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MOTTO
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ABSTRAK

Pengaruh PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif
Perbankan Syariah di Bengkulu Tahun 2012-2019
Oleh Julia Shinta Bella NIM 1611140003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengarun PDRB dan Inflasi
Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif Perbankan Syariah di Bengkulu
Tahun 2012-2019 dan untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan
mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif Perbankan Syariah di
Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah assosiatif, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data time series, yang bersumber dari website Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Indonesia (BI). Teknik analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji t, Uji F) dan Uji Koefisien
Determinasi (R2). Dari hasil penelitian bahwa PDRB berpengaruh secara
signifikan terhadap permintaan pembiayaan konsumtif dengan nilai probabilitas
(sig) 0,000 < 0,05, Inflasi berpengaruh terhadap Permintaan Pembiayaan
Konsumtif dengan nilai probabilitas (sig) 0,003 < 0,05, dan secara bersama-sama
PDRB dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan
konsumtif dengan nilai (sig) F hitung sebesar 23,751 dengan tingkat signifikansi
0,000 atau dibawah standar 0,05.

Kata kunci : PDRB, Inflasi dan Pembiayaan Konsumtif
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ABSTRACT

The Influence of GDP and Inflation on Demand for Consumptive Financing
of Sharia Banking in Bengkulu 2012-2019
By Julia Shinta Bella NIM 1611140003

This study aims to determine the Influence of GDP and Inflation on
Demand for Sharia Banking Consumptive Financing in Bengkulu 2012-2019 and
to find out which variables most dominantly affect the demand for Sharia Banking
consumer financing in Bengkulu. The type of research used is associative, using a
quantitative approach. The data used in this research is time series data, which is
sourced from the website of the Financial Services Authority (OJK) and Bank
Indonesia (BI). Data analysis techniques used are Multiple Linear Regression
Analysis, Hypothesis Test (t Test, F Test) and Coefficient Of Determination Test
(R2). From the results of the study that GDP significantly influenced the demand
for consumptive financing with a probability value (sig) of 0.000 < 0.05, Inflation
affects Consumer Financing Demand with a probability value (sig) of 0.003 <
0.05, and together GDP and Inflation have a significant effect on consumer
financing demand with a calculated value (sig) of 23.751 with a significance of
0.000 or below standard 0.05.

Keywords: GDP, Inflation and Consumptive Financing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Istilah pembiayaan pada intinya berarti | Believe, I Trust, ‘saya
percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’. Perkataan pembiayaan yang
artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal
menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang
diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus
disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling menguntungkan

kedua belah pihak.! Sebagaimana Firman Allah dalam Surat An- Nisaa (4): 29
/a/} < -, D,_r}} )// { //: F’/
o8>~ ~_C ” /://.. T ~T
\)LuuY; u"ju" J_A\__)_,i»u ‘l_,/
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=, 22 z
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu "2

Veithzal Rivai, Islamic Financial Menagement Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 3

’Departemen AgamaRl, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Mizan Publising House,
2010), h. 84



Sejalan dengan perkembangan dalam perniagaan dan penggunaan
pembiayaan sebagai salah satu media transaksi, terlihat pula perkembangan
yang sama pesatnya di dalam bisnis lembaga pembiayaan.® Salah satunya
adalah perbankan.

Seperti halnya bank konvensional, bank syariah berfungsi juga
sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution), yaitu berfungsi
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk
pembiayaan. Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.’

Adapun secara garis besar pembiayaan di Bank syariah dapat dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu Pembiayaan konsumtif, Pembiayaan produktif dan
Pembiayaan mikro.

Tapi pada penelitian ini hanya fokus pada permintaan pembiayaan
konsumtif saja. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan
untuk pembiayaan yang bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk
pembelian rumah, kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan, dan apapun

yang sifatnya konsumtif.

% Veithzal Rivai, Islamic Financial Menagement Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1

* Muhammad, Menajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit
danPercetakan (UPP) AMP YKPN , 2005), h. 17

> M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 43



Di negeri konsumsi seperti Indonesia, sulit dipungkiri, pembiayaan
konsumtif tumbuh lebih cepat dari pada pembiayaan produktif. Bahkan
diperbankan syariah sekalipun. Dalam delapan tahun terakhir, tren
pembiayaan konsumtif ini mendapat respon yang positif dari masyarakat,
karena semakin bertambahnya populasi maka semakin besar permintaan akan
barang konsumsi. Pembiayaan untuk kepemilikan kendaraan bermotor di
Indonesia merupakan terbesar kedua setelah kepemilikan rumah. Hal ini tidak
lepas dari kebutuhan masyarakat akan kendaraan bermotor terutama mobil
yang sangat tinggi. Mudahnya syarat pengajuan pembiayaan kendaraan serta
uang muka ringan yang ditawarkan menarik minat konsumen untuk
mengajukan pembiayaan ke bank syariah. ®

Data Bank Indonesia tahun 2012-2019 mencatat bahwa berdasarkan
jenis penggunannya, perlambatan terjadi pada modal kerja dan investasi,
sedangkan konsumsi cenderung meningkat.’

Permintaan berkaitan dengan keinginan konsumen akan suatu barang
dan jasa yang ingin dipenuhi dan kecenderungan permintaan konsumen akan
barang dan jasa tak terbatas. Sebagaimana hukum permintaan “apabila
semakin rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan
terhadap barang tersebut, begitu sebaliknya semakin tinggi harga suatu

barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.”®

®https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx
diakses pada tanggal 10 Oktober 2020

"https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/
diakses pada tanggal 25 Oktober 2020

® Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 32



https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Untuk
melihat pertumbuhan ekonomi disuatu daerah vyaitu dengan melihat
perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan
nilai barang dan jasa yang diproduksikan didalam suatu daerah dalam satu
periode tertentu. Pertumbuhan perekonomian suatu daerah merupakan
gambaran tentang komposisi perekonomian daerah dimana dalam hal ini
komposisi perekonomian daerah terdiri atas sektor ekonomi/lapangan usaha.
Sehingga struktur ekonomi sekaligus dapat menunjukkan tinggi rendahnya
kontribusi atau peran seluruh sektor ekonomi terhadap pembentukan PDRB
pada daerah tersebut’ Pada fakta data di Bank Indonesia Laporan
Perekonomian Provinsi Bengkulu PDRB mengalami penurunan dari tahun
2012 sebesar 6,61% menjadi 4,96% di tahun 2019."

Permintaan pembiayaan juga dipengaruhi kondisi makro suatu
negara, salah satunya adalah resiko penurunan daya beli karena adanya
inflasi. Inflasi adalah proses kenaikan harga unit barang secara terus menerus,
sehingga tanpa kestabilan ekonomi, perekonomian akan bekerja secara
efisien. Dalam kondisi tersebut terjadi inflasi yang deras, dimana ada
kecenderungan inflasi yang tinggi akan menyebabkan permintan

kredit/pembiayaan akan naik. Pada fakta data di Bank Indonesia Laporan

° Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan
Pertumbuhan Wilayah, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 5

https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx
diakses pada tanggal 26 oktober 2020
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Perekonomian Provinsi Bengkulu inflasi mengalami naik turun dari tahun
2012 sebesar 4,29% menjadi 2,41% pada tahun 2019.%

Selain itu, tingkat pembiayaan konsumtif tinggi dan tingkat
pembiayaan produktif melemah dapat menyebabkan pengangguran, karena
pembiayaan konsumtif hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi sedangkan
pembiyaan produktif untuk modal kerja, dengan digunakan untuk modal kerja
maka dapat menambah lapangan pekerjaan. Tetapi apabila pembiayaan
produktif melemah maka penggunaan modal kerja akan semakin menurun
dan berdampak pada kurangnya lapangan pekerjaan dengan itu dapat
menimbulkan pengangguran.*?

Penelitian ini di lakukan di Perbankan Syariah di Bengkulu.
Perkembangan jumlah nasabah pembiayaan konsumtif terus mengalami
peningkatan, dan juga menunjukkan besarnya permintaan pembiayaan
konsumtif dibandingkan dari pembiayaan produktif dan pembiayaan mikro.

Masalah lainnya perbankan syariah dalam perspektif nasabah yang
sering dipersepsikan kurang baik dari masyarakat yaitu anggapan praktik
bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional mengenai pembiayaan

dengan tingkat suku bunga yang berlaku umum (Bl Rate). Apabila salah

1 hitps://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx
diakses pada tanggal 26 oktober 2020

Lhttps://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/
diakses pada tanggal 15 Oktober 2020
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persepsi ini dibiarkan, bisa berakibat masyarakat tidak bisa lagi membedakan
bank sistem syariah dan konvensional.*®

Tetapi disini dibalik kritik/persepsi buruk akan bank syariah, terjadi
kenaikan margin Bank Syariah di Bengkulu yang menjadi obyek penelitian
penulis, nyatanya tidak mempengaruhi jumlah permintaan pembiayaan
konsumtif, permintaan pembiayaan konsumtif di Bank Syariah tetap masih
eksis dan bahkan mengalami peningkatan terutama pada produk konsumsi.**

Maka dari itu berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh agar bisa dituliskan dalam bentuk karya ilmiah dengan

judul “Pengaruh PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan

Konsumtif Perbankan Syariah di Bengkulu Tahun 2012-2019”

B. Batasan Masalah
Agar bahasan tidak menyimpang dan lebih fokus di dalam pengkajiannya,
maka penelitian ini dibatasi pada PDRB dan inflasi untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap pembiayaan konsumtif. Serta dibatasi hanya pada
penelitian Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) saja

yang datanya diambil dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

13 Kristiani Naibaho, Sri Mangesti Rahayu, “Pengaruh GDP, Inflasi, Bl Rate, Nilai Tukar
Terhadap Non Performing Loan Bank Umum Konvensional di Indonesia (Studi pada Bank Umum
Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 . (Jurnal Administrasi
Bisnis (JAB) Vol. 62 No. 2, Fakultas lImu Administrasi Universitas Sriwijaya, 2018), h. 91

1 Kristiani Naibaho, Sri Mangesti Rahayu, “Pengaruh GDP, Inflasi..., h.92



C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang penulis tentukan adalah:

1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif
perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019?

2. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif
perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019?

3. Apakah PDRB dan Inflasi bersama-sama berpengaruh terhadap
permintaan pembiayaan konsumtif perbankan syariah di bengkulu tahun

2012-2019?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah PDRB berpengaruh terhadap permintaan
pembiayaan konsumtif perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019.

2. Untuk mengetahui apakah Inflasi berpengaruh terhadap permintaan
pembiayaan konsumtif perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019.

3. Untuk mengetahui apakah PDRB dan Inflasi bersama-sama berpengaruh
terhadap permintaan pembiayaan konsumtif perbankan syariah di

bengkulu tahun 2012-2019.



E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi teoritis tentang
teori pembiayaan konsumtif, PDRB, Inflasi dan dapat memberikan
informasi dan rujukan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu
tentang pembiayaan konsumtif, PDRB, dan inflasi.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
masukan bagi perbankan syariah di Bengkulu dalam mengambil kebijakan
dalam meningkatkan permintaan pembiayaan konsumtif perbanakan

Syariah di Bengkulu.

F. Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yahya Al Khosim yang
berjudul “Evaluasi Mekanisme Analisis Pembiayaan Pada BNI Kantor Cabang
Syariah Surakarta” tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme
analisis pembiayaan yang diterapkan, produk-produk pembiayaan yang ada,
dan faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada BNI Kantor Cabang
Syariah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini
berupa studi kasus. Hasil penelitian ini adalah (1) Mekanisme analisis
pembiayaan pada BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta mempunyai 8
tahapan yang meliputi; screening, pengumpulan data, verifikasi data, analisis

laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan lainnya, penilaian resiko,



analisis proyeksi keuangan, evaluasi kebutuhan keuangan, dan struktur
fasilitas pembiayaan. (2) Produk-produk pembiayaan BNI Kantor Cabang
Syariah Surakarta meliputi produk pembiayaan komersiil dan produk
pembiayaan personal. (3) Penyebab pembiayaan bermasalah pada BNI Kantor
Cabang Syariah Surakarta terdiri dari dua faktor, yaitu Faktor internal meliputi
SDM dari BNI Kantor Cabang Syariah Surakartasendiri dan debitur,
sedangkan faktor eksternal meliputi; Kondisi ekonomi makro, Kebijakan
pemerintah, Tingginya bunga (Islam ; bagi hasil).*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Jamas Endarjuna yang berjudul
“Pengaruh Inflasi, Bagi Hasil, dan Suku Bunga Terhadap Permintaan
Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah di Jawa Tengah Tahun 2009-2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, bagi hasil dan
suku bunga terhadap tingkat permintaan pembiayaan konsumtif Bank Syariah
di Jawa Tengah dan mengetahui variabel mana yang paling dominan
mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif bank syariah di jawa
tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series,
yang bersumber dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia (BI). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh bank syariah yang
ada di Jawa Tengah dengan menggunakan sampel jenuh. Alat analisa yang
digunakan adalah analisa regresi linier berganda. Berdasarkan hasil estimasi
data time series selama tahun 2009 — 2016. Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa Inflasi berpengaruh secara signifikan positif terhadap permintaan

15 Yahya Al Khosim “Evaluasi Mekanisme Analisis Pembiayaan Pada Bni Kantor
Cabang Syariah Surakarta” (Skripsi- Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010)
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pembiayaan konsumtif, sedangkan Bagi Hasil dan suku bunga berpengaruh
secara negatif.'®

“Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Roby Sandra yang berjudul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan Konsumtif Pada
PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat permintaan pembiayaan konsumtif, faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan nasabah pada pembiayaan konsumtif,
serta tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan pembiayaan konsumtif pada PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
diperoleh hasil bahwa tingginya tingkat permintaan pembiayaan konsumtif
pada PT bank BRI Syariah KC Pekanbaru, hal ini terlihat dari peningkatan
jumlah nasabah, total penyaluran pembiayaan, serta besarnya jumlah
pembiayaan konsumtif yang diajukan oleh nasabah dan juga diperoleh hasil
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif
pada PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru adalah harga/margin,
perkiraan/harapan harga di masa yang akan datang, pendapatan konsumen,
faktor selera konsumen, jumlah konsumen, promosi, faktor pelayanan,
tempat/lokasi, dan kebijakan pemerintah, selanjutnya tinjauan ekonomi Islam
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif
pada PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru secara umum sesuai dengan

ekonomi Islam, tetapi masih ada yang perlu diperbaiki dan lebih dioptimalkan

16 Jamas Endarjuna “Pengaruh Inflasi, Bagi Hasil, dan Suku Bunga Terhadap Permintaan
Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah di Jawa Tengah Tahun 2009-2016" (Skripsi- IAIN
Surakarta, 2017)
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di antaranya dalam hal pelayanan, juga upaya menarik minat terhadap
pembiayaan produktif, dan mengoptimalkan tingkat kenyamanan, serta
kebijakan pemerintah untuk tidak terlalu ketat terhadap perbankan syariah.*’
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Kenda Satya yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah
Pembiayaan Konsumtif Di Bank Kaltim Syariah”. Penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap margin murabahah
pembiayaan konsumtif di bank Kaltim Syariah. Alat analisis yang digunakan
Regresi Linear Berganda, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, serta uji
asumsi klasik. Berdasarkan uji analisis yang dilakukan menunjukan hasil
penelitian bahwa 1) Variabel FDR (X1), BOPO (X2), Inflasi (X3) dan tingkat
suku bunga (X4)secara simultan berpengaruh signifikan terhadap margin
murabahah Bank kaltim Syariah (). Berati hipotesis pertama dapat diterima
dan terbukti kebenarannya karena angka probabilitas < 0,05 yaitu 0,000; 2)
Variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah inflasi (X3)kerena
beta Inflasi (X3) > dari nilai beta FDR (X1), BOPO (X2), dan tingkat suku
bunga (X4) berarti hipotesis kedua ditolak. Hal ini karena Peningkatan inflasi
akan meningkatkan biaya produksi sehingga harga barang/jasa akan menjadi

mahal.*®

"Roby Sandra yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan
Pembiayaan Konsumtif Pada PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru” (Skripsi- UIN
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2015)

® Kenda Satya “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah
Pembiayaan Konsumtif Di Bank Kaltim Syariah” jurnal Ekonomika-Bisnis Vol. 4 No.2, (Bulan
Juli Tahun 2013), h. 151-168
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, Md. Taib, T. astir
Abdul Razak. Yang berjudul “Factors influencing intention to use diminishing
partnership home financing”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
tingkat penerimaan konsep pembiayaan rumah Islam baru, kemitraan
berkurang (DP), oleh konsumen di Malaysia menggunakan teori tindakan
beralasan sebagai prinsip pedoman. Data dikumpulkan melalui survei dan
dianalisis dengan menggunakan analisis faktor, korelasi dan analisis regresi.
Nilai studi ini menguji tingkat penerimaan pelanggan dari konsep pembiayaan
rumah Islam baru di antara konsumen multi-etnis / agama dengan

meningkatnya minat dan kesadaran tentang produk keuangan Islam.*®

9 Fauziah, Md. Taib, T. astir Abdul Razak. “Factors influencing intention to use
diminishing partnership home financing”, International Journal Of Islamic and Middle Eastern
Finance And Management, Vol. 1 No.3, ISSN : 1753-8394 (29 August 2008), h. 235-248
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Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

NO Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Peneliti

1 | Yahya Al Evaluasi Jenis penelitian Sama-sama
Khosim Mekanisme terdahulu metode menganalisis
(Skripsi, Analisis kualitatif tentang
2010) Pembiayaan Pada | sedangkan pembiayaan di

BNI Kantor penelitian sekarang | Bank syariah.
Cabang Syariah metode kuantitatif.
Surakarta Tujuan penelitian

dan lokasi

penelitian berbeda.

2 | Jamas Pengaruh Inflasi, | Perbedaan variabel | Sama-sama
Endarjuna | Bagi Hasil, dan yaitu ada variabel menggunakan
(Skripsi, Suku Bunga suku bunga dan variabel inflasi
2017) Terhadap bagi hasil, dalam varibel

Permintaan sedangkan X nya. Dan
Pembiayaan penelitian sekarang | hasilnya sama-
Konsumtif Bank | menggunakan sama

Syariah di Jawa | variabel PDRB. menunjukkan

Tengah Tahun
2009-2016

variabel inflasi
berpengaruh
terhadap
permintaan
pembiayaan

konumtif.
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Roby Faktor-Faktor Jenis penelitian Hasil dari
Sandra yang terdahulu penelitian
(Skripsi, Mempengaruhi menggunakan menunjukkan
2015) Permintaan metode kualitatif adanya
Pembiayaan sedangkan variabel inflasi
Konsumtif Pada penelitian sekarang | yang
PT Bank BRI menggunakan mempengaruhi
Syariah Kantor metode kuantitatif. | permintaan
Cabang Tujuan penelitian pembiyaan
Pekanbaru dan lokasi konsumtif.
penelitian berbeda.
Kenda Faktor-Faktor Tujuan dan lokasi | Sama-sama
Satya Yang penelitian berbeda. | menggunakan
(Jurnal Mempengaruhi Variabel penalitian | variabel inflasi
Nasional, Penetapan Margin | terdahulu adalah dan
2013) Murabahah Inflasi, dan tingkat | menggunakan
Pembiayaan suku bunga meode
Konsumtif Di sedangkan variabel | kuantitatif.
Bank Kaltim yang diteliti
Syariah peneliti sekarang
adalah PDRB, dan
inflasi.
Fauziah, Factors Tujuan dan lokasi | Sama-sama
Md. Taib, influencing penelitian berbeda. | menggunakan
T. astir intention to use Variabel penalitian | metode
Abdul diminishing terdahulu agama kuantitatif
Razak. partnership home | sedangkan variabel
(Jurnal financing peneliti sekarang

Internasiona
| 2008)

adalah PDRB dan

inflasi.




BAB |1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori
1. Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan
dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain
melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan di
Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek

yang haram.!

b. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah
Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan
pada Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.

Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
diakses pada tanggal 7 Januari 2021

15


https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
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nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan

pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan fungsi dari perbankan syariah

adalah :

1) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat.

2) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada
organisasi pengelola zakat.

3) Bank Umum Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).

4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat

(3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Struktur Perbankan Syariah
Berdasarkan Kegiatannya Bank Syariah dibedakan menjadi Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS).
1) Bank Umum Syariah Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2) Unit Usaha Syariah yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja

dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai
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kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan Prinsip Syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu
Bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari
kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.

3) Bank Pembiayaan Syariah adalah Bank Syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.?

2. Pembiayaan Konsumtif
a. Pengertian Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh bank
syari’ah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana
yang telah dikumpulkan oleh bank syari’ah dari masyarakat yang surplus
dana.’

Sedangkan menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalam jangka waktu tertentu

dengan imbalan atau bagi hasil.*

*https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-
Kelembagaan.aspx diakses pada tanggal 7 Januari 2021

* Muhammad, Bank dan Lembaga Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Press, 2000),Cet
kel, h. 67

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), Cet ke-6, h. 92.



https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
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Secara definitif, konsumsi adalah kebutuhan individual baik barang
maupun jasa yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha. Dengan
demikian yang dimaksud dengan pembiayaan konsumtif adalah jenis
pembiayaan yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan umumnya

bersifat perorangan.”

b. Konsep dan Fungsi Pembiayaan Konsumitf Bank Syariah
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, vyaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit.®
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi 2
bagian antara lain :

1) Pembiayaan Produktif, vyaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan
usaha, baik usaha produksi, pedagangan maupun investasi.’

2) Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.®

Perbedaan perlakuan antara pembiayaan konsumtif dan produktif

terletak pada metode pendekatan analisanya. Pada pembiayaan konsumtif,

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), h.160

® Muhammad, Bank dan Lembaga..., h.67

7 Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Menagement Teori Konsep
dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 9

8 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: The International
Institute Of Islamic Thought, 2000), h. 244
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fokus analisa dilakukan pada kemampuan financial pribadi dalam
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya, seperti gaji.
Sedangkan pada pembiayaan produktif, fokus analisa diarahkan pada
kemampuaan finansial usaha untuk melunasi pembiayaan yang telah
diterimanya.’

Pembiayaan pada bank bertujuan untuk memperoleh keuntungan
bagi kesejahteraan para nasabahnya. Oleh karena itu tujuan pembiayaan
harus dirumuskan dengan jelas, realistis dan dapat diketahui oleh semua
orang yang terlibat dalam organisasi, agar mereka dapat berpartisipasi
dengan penuh kesadaran.*®

Fungsi pembiayaan dalam kehidupan perekonomian antara lain :

1) Dapat meningkatkan daya guna uang

2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

3) Meningkatkan daya guna dan peredaran barang

4) Meningkatkan kegairahan usaha

5) Meningkatkan pemerataan pendapatan

6) Meningkatkan hubungan internasional negara yang maju, mempunyai

cadangan devisa dan tabungan yang tinggi.

h.195

° Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis..., h.245
10 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet: 2005)
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan Konsumtif
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan

konsumtif, yaitu sebagai berikut :**

a. Tingkat Suku Bunga Pinjaman
Bunga bank adalah biaya yang dibayarkan saat membayar jasa atas
peminjaman uang Yyang diberikan oleh bank dalam periode
tertentu. Bunga ditentukan melalui persentase dari jumlah simpanan atau
jumlah pinjaman.

b. Non Performing Loan (NPL)
NPL (Non Performing Loan) adalah salah satu indikator kesehatan aset
suatu bank. NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit
oleh debitur. NPL mencerminkan risiko pembiayaan, semakin kecil NPL
semakin kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank.

c. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana pihak ketiga adalah yang berasal dari masyarakat luas yang
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank
dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasionalnya dari sumber dana ini. Dana tersebut dapat dimanfaatkan
untuk ditempatkan pada pos—pos yang menghasilkan pendapatan, salah

satunya adalah kredit

1 Eswanto, dkk  Pengaruh Tingkat Suku Bunga Pinjaman, Non Performing Loan, Dana
Pihak Ketiga, Inflasi Dan Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Permintaan Kredit Bank
Umum Di Jawa Tengah Periode 2009-2013” Journal Of Accounting, Volume 2 No.2 (Maret
2016), h. 7-8
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d. Inflasi
Definisi singkat dari inflasi adalah kecendrungan dari harga-harga untuk
menarik secara terus-menerus. Dengan adanya kenaikan inflasi permintaan
akan barang meningkat menyebabkan pembiayaan juga akan semakin
meningkat guna untuk mencukupi kebutuhan.

e. Produk Domestik Bruto (PDRB)
Produk Domestik Regional Bruot (PDRB) adalah jumlah nilai tambah
barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian
diseluruh daerah dalam tahun tertentu atau periode tertentu dan biasanya
satu tahun. Jika PDRB meningkat maka permintaan akan pembiayaan juga
akan mengalami peningkatan guna mencukupi tingkat konsumsi yang
dihadapi oleh masyarakat.

Dalam faktor-faktor diatas, maka penulis mengambil dua faktor
dari lima faktor yang ada yaitu PDRB dan Inflasi. Maka dapat ditulis
sebagai berikut :

Y = Permintaan Pembiayaan Konsumtif

X1=PDRB X2 = Inflasi
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4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
a. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningatan kapasitas
produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan
Produk Domestik Regional Bruto dalam suatu wilayah.*?

PDRB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi di suatu
wilayah Negara tanpa menbedakan kepemilikan/ kewarganegaraan pada
suatu periode tertentu.™

Produk domestik regional bruto dapat dihitung berdasarkan atas
dua ukuran, yaitu atas dasar harga berlaku dan harga konstan. Produk
domestik regional bruto pada harga berlaku adalah nilai barang-barang dan
jasa-jasa yang dihasilkan suatu negara dalam satu tahun dan dinilai
menurut harga-harga yang berlaku pada tahun tersebut. Cara ini adalah
cara yang selalu dilakukan dalam menghitung pendapatan dari suatu
periode ke periode lainnya.™

b. Teori- Teori Masalah PDRB
Menurut Sukirno ada beberapa teori-teori yang menerangkan

masalah pertumbuhan diantaranya:*

12 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan..., h.4

B3Tedy Herlambang, et. Al., Ekonomi Makro Teori, Analisis, dan Kebijakan (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 22.

Y Ni Made Kristina Marsela, Pengaruh Tingkat Inflasi, PDRB, Suku Bunga Kredit, Serta
Kurs Dollar Terhadap Investasi, E-Jurnal EP Unud, h. 77-87

1> Sukirno Sadono, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, edisi ketiga (Jakarta), h.86



23

1. Teori Pertumbuhan klasik
Menurut pandangan ahli-ahli klasik, ada empat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu, jumlah penduduk, jumlah
stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayan alam, dan tingkat
teknologi yang digunakan.

2. Teori Schumpeter
Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha
didalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini
ditunjukkan bahwa pengusaha merupakan golongan yang akan terus
menerus membuat inovasi dalam kegiatan ekonomi.

3. Teori Harrod-Domar
Dalam analisinya menunjukkan bahwa pada suatu tahun tertentu
(misalnya tahun 20016) barang-barang modal sudah mencapain
kapasitas penuh, pengeluaran angregat tahun 20016 yaitu AE = C + I,
akan menyebabkan kapasitas barang modal menjadi semakin tinggi
pada tahun berikutnya (20017).

4. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik
Dalam teori ini melihat dari sisi penawaran yang dikembangkan
Ambramovit dan Solow pertumbuhan ekonomi tergantung pada
perkembangan faktor-faktor produksi.

c. Metode Perhitungan PDRB
Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto secara konseptual

menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi,



24

pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. Dijelaskan sebagai

berikut :*°

1) Pendekatan Produksi
PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan
oleh berbagai unit produksi di wiyalah suatu negara dalam jangka
waktu tertentu (umumnya triwulan dan tahunan).

2) Pendekatan Pengeluaran
Pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran konsumsi LNPRT,
pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik
bruto, perubahan inventori, ekspor barang dan jasa, impor barang dan
jasa.

3) Pendekatan Pendapatan
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh fakor-faktor
produksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu
tahun). Balas jasa yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah,
bunga modal dan keuntungan; semuanya sebelum dipotong pajak
penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam definisi ini, PDB
mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung neto (pajak tak

langsung dikurangi subsidi).

18 Kristiai Naiboho, Sri Mangesti Rahayu, Pengaruh GDP ..., h. 90-91
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5. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
Inflasi yaitu, kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi
karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran
barang di pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak uang yang memburu
barang yang sedikit. Inflasi menunjuk pada harga-harga lain (harga
perdagangan besar, upah, harga, asset dan sebagainya). Secara umum akibat
dari inflasi adalah menurunnya daya beli masyarakat karena secara riil
tingkat pendapatannya juga menurun.*’
b. Jenis Inflasi
Berdasarkan kepada sumber dan penyebab kenaikan harga-harga yang
berlaku, inflasi biasanya dibedakan kepada tiga bentuk berikut;*®
1) Inflasi Tarikan Permintaan
Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang
dengan pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat
pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang
melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa.
Pengeluaran yang berlebih ini akan menimbulkan inflasi.
2) Inflasi Desakan Biaya
Inflasi ini berlaku dalam masa perekonomian berkembang dengan pesat
ketika tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-

perusahaan masih menghadapi permintaan yang bertambah, mereka

7 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro..., h.135.
'8 Kristiani Naibaho, Sri Mangesti Rahayu, “Pengaruh GDP, Inflasi ..., h. 89.
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akan berubah menaikkan produksi dengan cara memberikan gaji dan
upah yang lebih tinggi kepada pekerjanya dan mencari pekerja baru
dengan tawaran pembayaran yang lebih tinggi. Langkah ini
mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang akhirnya menyebabkan
kenaikan harga-harga berbagai barang.

3) Inflasi Diimpor
Inflasi diimpor bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang
diimpor. Inflasi ini akan terjadi apabila barang-barang impor yang
mengalami kenaikan harga mempunyai peranan yang penting dalam
kegiatan pengeluaran perusahaan-perusahaan.

Berdasarkan tingkat kualitas parah atau tidaknya, inflasi dibedakan

menjadi tiga golongan sebagai berikut :*°

1) Inflasi Ringan
Inflasi ringan atau inflasi merangkak (creeping inflation) adalah inflasi
yang lajunya kurang dari 10% per tahun, inflasi seperti ini wajar terjadi
pada negara berkembang vyang selalu berada dalam proses
pembangunan.

2) Inflasi Sedang
Inflasi ini memiliki ciri yang lajunya berkisar antara 10% sampai 30%
per tahun. Tingkat sedang ini sudah mulai membahayakan kegiatan

ekonomi.

Nurlaili, Analisis Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Periode 2011-2013,
(Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 64
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3) Inflasi Berat
Inflasi berat adalah inflasi yang lajunya antara 30% sampai 100% per
tahun, kenaikan harga sulit dikendalikan.

4) Inflasi liar (hyperinflation)
Inflasi liar adalah inflasi yang lajunya sudah melebihi 100% per tahun.
Inflasi ini terjadi apabila setiap saat harga-harga terus berubah dan
meningkat sehingga orang tidak dapat menahan uang lebih lama
disebabkan nilai uang terus merosot dimana keadaan ini disebut inflasi

yang tidak terkendali (hyperinflation).

6. Hubungan PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan
Konsumtif Pada Perbankan Syariah
a. PDRB Dengan Permintaan Pembiayaan Konsumtif
Bahwa PDRB berhubungan erat dengan permintaan disebabkan
dengan adanya kenaikan PDRB maka tingkat konsumsi masyarakat akan
semakin meningkat, oleh sebab itu jika PDRB meningkat maka
permintaan akan pembiayaan juga akan mengalami peningkatan guna

mencukupi tingkat konsumsi yang dihadapi oleh masyarakat.

b. Inflasi Dengan Permintaan Pembiayaan Konsumtif
Inflasi sangat berpengaruh dengan permintaan pembiayaan
perbankan, dikarenakan inflasi berarti juga kenaikan harga. Semakin

naiknya harga, maka seseorang akan berusaha untuk dapat memenuhi
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kebutuhan, dan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut bisa dengan cara
mengajukan permintaan kredit / pembiayaan. Oleh karena itu maka dengan
adanya kenaikan inflasi maka permintaan akan kredit/ pembiayaan juga
akan semakin meningkat. Jadi inflasi memiliki hubungan yang positif

terhadap permintaan kredit atau pembiayaan.
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Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang diidentifikasikan sebagai

masalah penting, dua variabel independen serta satu variabel dependen.

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk

membuktikan adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berikut skema kerangka penelitian:

PDRB (X1)

Inflasi (X2)

Keterangan :

——> = Pengaruh Secara Parsial

Permintaan
Pembiayaan
Konsumtif (Y)

= Variabel Indpenden

|:> = Pengaruh Secara Simultan O = Variabel Dependen

C. Hipotesis

Hipotesis biasa didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara

logis di antara dua atau lebih variabel yang di ungkapkan dalam bentuk

pernyataan yang dapat di uji. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H; - PDRB berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif.

H, - Inflasi berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif.

Hs; - PDRB dan Inflasi berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan

konsumtif.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan tujuan dan sifat masalah yang diteliti maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian assosiatif, karena bertujuan untuk
menguji pengaruh antara dua variabel atau lebih. Yaitu permintaan
pembiayaan konsumtif (YY), PDRB (X1), dan inflasi (X2).
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, karena melakukan uji untuk mengukur variabel bebas dan terikat

dengan angka-angka yag diolah melalui analisis statistik.*

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, dimulai pada bulan
September-November 2020. Penelitian ini dilakukan pada seluruh perbankan

syariah di Bengkulu periode 2012 triwulan I - 2019 triwulan IV.

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan dan terdapat dalam Stastistik Perbankan Syariah.

! Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,2011), h.97.

30
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu.? Adapun kriteria yang digunakan
dalam menentukan sampel, yaitu :
a. BUS dan UUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
b. Memiliki laporan NPF tahun 2012 sampai dengan 2019, dimana
laporan tersebut tersedia di Statistik Perbankan Syariah
Berdasarkan karakteristik tersebut, diambil data NPF per
triwulan I-1V tahun 2012 sampai dengan 2019 yang tersedia di Statistik

Perbankan Syariah sehingga diperoleh sebanyak 32 data.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder
bersumber dari website Bank Indonesia (Bl), Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), ditambah dengan data tambahan bersumber dari jurnal-jurnal
keuangan dan perbankan syariah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah
pembiayaan konsumtif perbankan syariah di Bengkulu, PDRB dan inflasi

pada tahun 2012 triwulan | — 2019 triwulan IV dengan jumlah 32 data.

2'\/. Wiratna Sujarweni, Statistik untuk Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), h. 88.
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Data tersebut meliputi perkembangan pembiayaan konsumtif perbankan
syariah, perkembangan PDRB, dan perkembangan inflasi di Bengkulu.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, dengan cara mencari data yang telah di publikasikan
di Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Indonesia periode 2012-2019, yaitu
berupa laporan tahunan mengenai varibel pembiayaan konsumtif (YY),
PDRB (X1), dan inflasi (X3). Data tersebut di dapat dari website

www.0jk.go.id dan www.bi.go.id.

E. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel-Variabel Penelitian
a. Variabel Dependen (Terikat)

Dalam penelitian ini ada satu variabel terikat yang digunakan
yaitu permintaan pembiayaan konsumtif. Permintaan pembiayaan
konsumtif yang diteliti adalah mengenai pengaruh PDRB dan Inflasi
terhadap permintaan pembiayaan konsumtif.

b. Variabel Independen (Bebas)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas ada dua, yaitu

PDRB (X1) dan Inflasi (X2).
2. Definisi Operasional
sesuatu yang diberi nilai disebut variabel, oleh karena itu definisi

variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :


http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
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a. Pembiayaan konsumtif ()
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dibutuhkan untuk
membiayai kebutuhan konsumsi, baik kebutuhun primer maupun
kebutuhun sekunder.

b. PDRB (X1)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai barang
dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi suatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).

c. Inflasi (X2)
Inflasi merupakan suatu keadaan perekonomian dimana tingkat harga
dan biaya-biaya umum naik.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Sumber Skala
Pengukuran
Pembiayaan Perkembangan OJK (SPS Rasio (Rp)
Konsumtif | Pembiayaan Konsumtif di 2012-2019)
(Y) Provinsi Bengkulu
PDRB (X1) Perkembangan Bl (Laporan Rasio (%)
PDRB di Provinsi Bengkulu | BPS 2012-
2019)
Inflasi (X2) Perkembangan Bl (Laporan Rasio (%)
Inflasi di Provinsi Bengkulu | BPS 2012-
2019)
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Dasar
Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga
sebelum analisis data terlebih dahulu diperlukan uji asumsi klasik
bertujuan untuk mendapatkan estimasi. Uji asumsi tersebut meliputi
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal.

Untuk mengetahui populasi berdistribusi normal atau tidak,
dalam proposal ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dedngan
bantuan computer program SPSS 20.0 for windows. Untuk menentukan
normalitas digunakan pendoman sebagai berikut:

1. Signifikan uji (o)) = 0,05
2. Jika sig > o maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
3. Jika sig < a maka sampel tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa

varian populasi adalah sama atau tidak untuk menguji sampel sama atau
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tidak menggunakan Marginal Homogenity Test dengan pendoman
sebagai berikut:
1) Signifikan uji (o)) = 0,05
2) Jika sig > o, maka variansi setiap sampel sama (homogen)
Jika sig < a maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak
homogen)®
2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolonieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya
variance inflation (VIF).
Salah satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas adalah
dengan melihat VIF dan tolerance.
1. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan ada
masalah multikolinearitas
2. Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dapat dikatakan ada

masalah multikolenearitas

® Mika Agus Widianto, Statistika Terapan dan Aplikasi SPSS, (Jakarta: PT. Alex Media
Koputindo, 2013), h. 17
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b) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Masalah autokorelasi muncul pada observasi yang menggunakan
data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada
seseorang/individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan”
pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada data
cross section (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadi
karena ‘“gangguan” pada observasi yang berada berasal dari
ndividu/kelompok yang berbeda.

Dalam suatu pengujian regresi dikatakan baik ketika bebas dari
unsur autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan uji
Durbin-Watson (D-W), dengan tingkat kepercayaan [ = 5%.
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Tabel Pengambilan Keputusan Keputusan Jika

Autokorelasi Hipotesis Nol

Tdk ada autokorelasi positif Tolak O0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision di<d<du
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi negative No decision 4 -du<d<4-dl
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Tidak ada autokorelasi, positif atau | Tidak ditolak du<d<4-du

negatif

Jika hasil penelitian menunjukkan keputusan “No decision”, maka
harus dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat
problem autokorelasi atau tidak. Alat yang dapat digunakan dalam
melakukan pengujian autokorelasi adalah Runs Test. Menerangkan
bahwa runs test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang
tinggi. Runs test digunakan dengan tingkat signifikansi 0,05.

¢) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor
yang memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama
(konstan) antara pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Ada
beberapa uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya heterokedasitas yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres
nilai absolute residual terhadap variabel independen.

Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka
tidak ada masalah heterokedasitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung
kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa model

regresinya terjadi heteroskedasitas.
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3. Uji Hipotesis
a) Model Regresi Linear Berganda
Analisa regresi berganda adalah regresi dimana sebuah variabel
terikat () dihubungkan dengan satu variabel atau lebih variabel bebas
(X). Juga dapat digunakan untuk memprediksi atau menaksir (estimasi)
besarnya nilai suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam
penelitian ini variabel (Y) Pembiayaan Konsumtif yang kemudian
dihubungkan dengan tiga variabel bebas yakni X1 = PDRB, dan X2 =
Inflasi.. Bentuk persamaan garis regresi adalah:
Y=a+pBIX1+pB2X2 +¢
Dimana:
Y = Pembiayaan Konsumtif (variabel terikat)
a = konstanta
X1 = Produk Domestik Regional Bruto (%)
X2 = Inflasi (%)
B1 = koefesien regresi X1
B2 = koefesien regresi X2
¢ = Standar Eror
b) Uji t
Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikasi pengaruh secara
parsial anatara variabel X terhadap Y dengan mengansumsikan

bahwa variabel X lain dianggap konstan.
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1. Apabila tingkat signifikansi < o (0,05), maka variabel X secara
individual berpengaruh terhadap variabel Y.
2. Apabila tingkat singnifikansi > a (0,05), maka variabel X secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel Y.*
c) Ui F
Uji ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel X
yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama
mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.

1. Apabila tingkat signifikansi < o (0,05), maka semua variabel X secara

simultan berpengaruh terhadap variabel Y.

2. Apabila tingkat signifikansi > o (0,05), maka semua variabel X

secarasimultan tidak berpengaruh terhadap variabel Y.’

4. Koefesien Determinasi
Koefesien determinasi dalam penelitian ini  menggunakan
Adjusted R Square (R?) yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan variabel X dalam mempengaruhi variabel Y.°

* Dwi Prayitno, Maandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom,
2013), h.56

® Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif, Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan ekonomi,
(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2011,) h.106

® Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif..., h. 108



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Penelitian

Perkembangan Bank Syariah Di Bengkulu
Perkembangan sektor perbankan sangat ditentukan oleh pasang
surut perekonomian suatu daerah. Jika perekonomian sautu daerah
menunjukan perkembangan yang sangat berarti, maka perkembangan
perbankan juga akan mengalami pertumbuhan.

Tabel 4.1
Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Bengkulu

Keterangan 2017 2018 2019

Bank umum syariah

Jumlah kantor pusat 5 5 5

Jumlah kantor cabang 11 11 12

Unit usaha syariah

Jumlah kantor 1 1 1

Sumber : SPS Tahun 2017-2019 (OJK)

Perkembangan perbankan syariah di Bengkulu mengalami
peningkatan, pada tahun 2019 jumlah kantor cabang bank umum
syariah adalah sebanyak 1 kantor dengan jumlah kantor cabang
sebanyak 12 buah kantor. Sedangkan jumlah kantor pusat bank umum
syariah dan unit usaha syariah tidak mengalami peningkatan. Dengan

demikian perkembangan Perbankan syariah di Bengkulu tidak terlepas

40
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dari semakin meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan

perbankan syariah.

2. Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah di Bengkulu
Secara umum pembiayaan konsumtif yang diberikan perbankan
syariah di Bengkulu mengalami perkembangan yang cukup baik, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2

Perkembangan Pembiayaan konsumtif Bank Syariah di Bengkulu
Triwulan Tahun I. 2012- 1V. 2019

Tahun | Triwulan | JUMLAH (Miliar Rupiah)
2012 I 393
I 454
Il 499
IV 587
2013 I 653
I 700
Il 765
v 848
2014 I 873
I 894
11 894
IV 1016
2015 I 1079
1 1115
Il 1122
v 1134
2016 I 1171
I 1237
Il 1290
IV 1395
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2017 I 1487
I 1605
Il 1688
\YJ 1776
2018 I 1836
I 1973
Il 2087
v 2224
2019 I 2343
I 2505
Il 2662
v 2808

Sumber :0JK, SPS Tahun 2012-2019

Perkembangan pembiayaan konsumtif bank syariah di
Bengkulu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun mulai dari
triwulan 1 2012 sampai ke triwulan 1V 2019. Hal ini disebabkan adanya
permintaan masyarakat terhadap pembiayaan konsumtif yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan seperti pembelian rumah baru,
renovasi rumah dan pembelian kendaraan bermotor. Hal ini
menandakan bahwa pada perbankan umum syariah di Bengkulu

penyaluran pembiayaan masih banyak pada kegiatan konsumsi.

3. Perkembangan PDRB Di Bengkulu

Perekonomian suatu daerah merupakan gambaran tentang
komposisi perekonomian daerah dimana dalam hal ini komposisi
perekonomian daerah terdiri atas sembilan sektor ekonomi/lapangan

usaha. Sehingga struktur ekonomi sekaligus dapat menunjukkan tinggi
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rendahnya kontribusi atau peran seluruh sektor ekonomi terhadap
pembentukan PDRB pada daerah tertentu. Untuk melihat lebih jauh
tentang perkembangan kinerja perekonomian Bengkulu, salah satunya
dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB).

Tabel 4.3
Perkembang PDRB di Bengkulu
Triwulan I-1VTahun 2012-2019

Tahun | Triwulan JUMLAH (%)
2012 I 6,83
1 6,63
i 7,00
v 5.99
2013 I 5,65
I 5.66
Il 6,00
v 7,83
2014 I 5,73
| 577
Il 5,64
v 5,72
2015 I 5.25
I 5,25
Il 5,19
v 4,87
2016 I 5,02
I 5,43
i 5,18
v 5,56
2017 I 5,19
I 5,27
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i 4,89
v 4,59
2018 I 5,10
I 511
Il 4,99
v 4,76
2019 I 5,08
I 5,00
i 4,98
v 4,79
Sumber: Bank Indonesia, Laporan BPS Bengkulu, Tahun 2012-2019
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tambah PDRB

atas harga konstan mengalami naik turun dari tahun ke tahun. Laju
pertumbuhan PDRB atas harga konstan yang paling tinggi terjadi pada
triwulan IV tahun 2013 sebesar 7,83%. Di sisi penggunaan,
meningkatnya pertumbuhan ekonomi Bengkulu pada triwulan ini
didorong oleh pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan investasi
ditengah masih berlanjutnya perlemahan kinerja ekspor. Konsumsi
rumah tangga tumbuh tinggi melebihi perkraan sebelumnya. Dari sisi
sektoral, pertumbuhan perekonomian provinsi Bengkulu pada triwulan
ini di dorong oleh pertumbuhan sektor-sektor utama, yaitu sektor
pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor jasa-jasa.
Bahkan sektor pertanian mengalami pertumbuhan tertinggi dalam lima
tahun terkahir.

Sedangkan laju pertumbuhan yang paling rendah terjadi pada
triwulan 1V Tahun 2017 yaitu 4,59%. Di sisi permintaan, melambatnya

pertumbuhan ekonomi di Bengkulu terjadi karena pada konsumsi rumah
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tangga, konsumsi LNPRT dan investasi. Sementara di sisi penawaran,
perlambatan pertumbuhan terjadi pada sektor konstruksi, serta sektor
perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor.
Faktor perlambatan di dorong oleh rendahnya realisasi investasi
khususnya yang bersumber dari pembiayaan pemerintah daerah serta
masih stagnannya perkembangan harga-harga komoditas.

Secara keseluruhan tahun, perekonomian Provinsi Bengkulu
mengalami penuruanan dari tahun ke tahun dibuktikan dari tahun 2012
perkembangan PDRB sebesar 6,61% menjadi 4,96% di tahun 2019.
Deselerasi bersumber dari melambatnya konsumsi rumah tangga seiring
berkurangnya pendapatan masyarakat akibat tren penurunan harga
komoditas. Lebih lanjut, kinerja investasi juga tercatat lebih rendah
akibat pengaruh perlambatan ekonomi dunia serta dinamika politik
dalam negeri yang menyebabkan para pelaku usaha menahan realisasi
investasinya. Melambatnya lapangan usaha industri pengolahan seiring
dengan konsumsi domestik yang melambat serta lebih rendahnya
permintaan ekspor luar negeri akibat melambatnya volume perdagangan

global.

4. Perkembangan Inflasi Di Bengkulu
Inflasi merupakan indikator makro yang penting dalam sistem
perekonomian, inflasi yang terjadi dikarenakan adanya tingginya

permintaan masyarakat terhadap suatu barang dan kenaikan yang timbul
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karena kenaikan biaya produksi. Selama tahun 2012 triwulan | hingga
tahun 2019 triwulan IV inflasi di Bengkulu mengalami perkembangan
naik turun yang dapat terlihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.4
Perkembang Inflasi di Bengkulu
Triwulan I-1VTahun 2012-2019

Tahun | Triwulan | JUMLAH (%)
2012 I 3,64
I 4,80
Il 4,14
v 4,61
2013 I 7,68
I 7,89
i 9,54
v 9,94
2014 I 8,35
I 8,09
Il 7,25
v 5,79
2015 I 7,66
I 9,90
i 8,65
v 3,25
2016 I 5,93
I 5,47
Il 4,62
v 5,00
2017 I 6,01
I 5,44
i 3,54
v 3,56
2018 I 3,18
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I 3,77
Il 2,87
v 2,35
2019 I 1,65
I 2,17
Il 3,26
v 2,59

Sumber: Bank Indonesia, Laporan BPS Bengkulu, Tahun 2012-2019

Perkembangan laju Inflasi di Bengkulu mengalami naik turun.
Tingkat Inflasi tertinggi terjadi pada triwulan 1V tahun 2013 yaitu
sebesar 9,94% disebkan oleh kenaikan harga bahan makanan pada
bulan oktober, dan meningkatnya harga jasa transportasi pada bulan
desember mendoromg inflasi ke tingkat yang lebih tinggi pada triwulan
ini. Menurut kelompok barang dan jasa, peningkatan inflasi terjadi pada
kelompok bahan makanan dan kelompok transport, komunikasi, dan
jasa keuangan. Pemicu utama naiknya inflasi pada triwulan ini adalah
peningkatan tarif jasa penerbangan pada akhir tahun, naiknya tarif
tenaga listrik pada bulan November 2013 yang mendorong inflasi
sekelompok penerangan, dan pelemahan nilai tukar rupiah yang
mendorong pelaku usaha untuk menaikan harga jual obat-obatan impor.

Tingkat inflasi terendah terjadi pada triwulan | tahun 2019 yaitu
sebesar 1,65%, menurunnya laju inflasi triwulan 1 2019 terutama
didorong oleh meredanya tekanan inflasi pada kelompok bahan
makanan (terutama komoditas Cabai Merah, Beras dan Bawang Putih).

Menurunnya tekanan pada kelompok bahan makanan tersebut seiring
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dengan masuknya musim panen tabama dan hortikultura pada sentra
pertanian di Bengkulu serta terjaganya pasokan di tengah permintaan

yang relatif moderat.

B. Hasil Penelitian

1.

Uji Asumsi Dasar
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam
regresi, variabel dependen dan variabel indenpenden semuanya
memiliki konstribusi normal (resedial) atau tidak menggunakan uji
homogenitas data dari penelitian yang sudah dilakukan:

Table 4.5
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®” Mean 0&-7
Std. Deviation 414,31960608
Absolute 124
Most Extreme Differences Positive 124
Negative -,069
Kolmogorov-Smirnov Z , 704
Asymp. Sig. (2-tailed) ,705

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: data yang diolah 2020
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Dari data tabel diatas hasil uji normalitas diketahui signifikasi
0,705 > 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

Gambar 4.1
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Biaya Konsumtif
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Pada gambar dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dalam
penelitian ini tidak terjadi gangguan normalitas, yang berarti data
distribusi normal.

b) Uji Homogenitas
Data hasil dari uji homogenitas dengan menggunakan uji non

parametrik-Marginal Homogenity Test, adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Uji Homogenitas

Marginal Homogeneity Test

PDRB & Inflasi
Distinct Values 61
Off-Diagonal Cases 32
Observed MH Statistic 175,950
Mean MH Statistic 174,270
Std. Deviation of MH Statistic 6,224
Std. MH Statistic ,270
Asymp. Sig. (2-tailed) , 787

Sumber: data yang diolah 2020

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa uji normalitas dengan
menggunakan Marginal Homogenity Test nilai Asymo. Sig. (2-tailed)
pada SPSS IBM 20 adalah sebesar 0,787 > 0,05 (5%), sehingga data pada

penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolineariitas dilakukan untuk menjelaskan
kemungkinan terdapatnya pengaruh antara variabel independen dengan
variabel independen yang lain. Jika nilai VIF < 10 dan tollerence > 0,1
maka dapat dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas. Berikut hasil

uji multikolinearitas:
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Tabel 4.7

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
PDRB (%) -,692 -,610 -, 474 ,829 1,206
Inflasi (%) -,630 -,523 -,377 ,829 1,206

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)

Sumber: data yang diolah 2020
Berdasarkan tabel diatas hasil uji Variance Inflantion Faktor

(VIF) pada hasil output SPSS tabeloefficients. Nilai VIF PDRB dan
Inflansi 1,206 < 10 dengan Tolerance 0,829 > 0,01. Masing-masing
variabel bebas memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,01 maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda tidak terdapat
multikolenearitas antara variabel terikat dengan variabel bebas sehingga
dapat digunakan dalam penelitian.
b) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu. Untuk mendeteksi terjadinya kasus
autokorelasi, dapat dilakukan dengan melihat pada tabel DW (Durbin

Watson). Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 4.8

Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Model Change Statistics Durbin-Watson

dfl df2 Sig. F Change

1 2 29 ,000 ,805

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)

Sumber: data yang diolah 2020

Dari tabel 4.8 diatas hasil pengolahan data dengan SPSS dapat
diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 0,805 nilai ini merupakan
nilai uji autokorelasi, yaitu independensi antar residual (pres = 0), yang
kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai dy dan d_ dalam tabel
Durbin-Watson Statistics 5% significance dengan n = 32 dan k = 2,
yang didapat nilai dy = 1,5736 d_ = 1,3093 Maka nilai durbin watson
berada 0 < d < d. (0 < 0,805 < 1,3093) yang berarti tidak ada
autokorelasi positif tidak ada gejala autokorelasi.
Uji Heterokedasitas

Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan
dengan menggunakan wuji grafik. Uji grafik untuk pengujian
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot

dan hasilnya tampak seperti dalam gambar 4.2 dibawah ini:



53

Gambar 4.2
Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Biaya Konsumtif
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa gambar tidak
membentuk pola gelombang, tidak melebar kemudian menyempit dan
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0. Dengan demikian,

maka asumsi uji ini dapat disimpulkan tidak ada gejala heterokedasitas.

Uji Hipotesis
a) Model Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi
atau menaksir (estimasi) besarnya nilai suatu variabel lainnya. Dalam
penelitian ini variabel (Y) Permintaan Pembiayaan Konsumtif yang
selanjutnya dihubungkan dengan dua variabel bebas yakni X1 = PDRB

dan X2 = Inflasi.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4639,074 597,395 7,766 ,000
PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000
Inflasi (%) -114,665 34,735 -,4141 -3,301 ,003

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif

Sumber: data yang diolah 2020

Dari tabel 4.9 di atas dapat disusun persamaan sebagai berikut:

Y =a+BXI + B2X2

Y =4639,074 + -486,203X1 + -114,665X2

Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu

persamaan yang menunjukkan bahwa nilai X merupakan regresi yang

diasumsikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta atau a

4639,074 menunjukkan bahwa tingkat

pembiayaan konsumtif adalah 4639,074 jika variabel PDRB (X1),

dan Inflasi (X2) adalah 0

2. Dari persamaan regresi menunjukkan bahwa PDRB (X1) memiliki

pengaruh positif terhadap Pembiayaan Konsumtif (Y) dengan nilai

(B1) sebesar -486,203. Koefesien bernilai negatif berarti terjadi
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hubungan yang tidak searah anatara PDRB dan Pembiayaan
Konsumtif .

3. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel Inflasi
(X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap Pembiayaan Konsumtif
(Y) dengan nilai (1) sebesar -114,665.

b) Ujit

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen. Dimana jika sig < 0,05 maka variabel independen
secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen. Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4639,074 597,395 7,766 ,000
1 PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000
Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)

Sumber: data yang diolah 2020
Berdasarkan hasil pengolahan uji statistik pada tabel 4.10 diatas,

hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui nilai PDRB nilai sig
0,000 < 0,05 berarti H; diterima yang artinya variabel PDRB (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan
konsumtif ()

2. Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui nilai inflasi nilai sig
0,003 < 0,05 berarti H, diterima artinya variabel inflasi (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan
konsumtif ()

c) UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel PDRB (X1)
dan Inflasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y). Jika nilai signifikan < 0,05

maka terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Permintaan

Pembiayaan Konsumtif. Hasil dari penelitian dapat dilihat pada tabel

4.11 berikut:
Tabel 4.11
Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8716617,653 2| 4358308,827| 23,751 ,000°
1 Residual 5321482,815 29 183499,407
Total 14038100,469 31

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif

b. Predictors: (Constant), Inflasi, PDRB
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Pada tabel 4.11 Diatas, hasil pengolahan uji statistik secara
bersama-sama menggunakan SPSS yang menguji antara variabel PDRB
(X1) dan Inflasi (X2) terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y)
maka diperoleh nilai signifikan F hitung sebesar 23,751 dengan tingkat
signifikansi 0,000 atau dibawah standar 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Hjs diterima yang berarti variabel PDRB (X1) dan Inflasi (X2)
secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap

Permintaan Pembiayaan Konsumtif ().

Uji Determinasi Koefisien R
Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi variabel dependen atau dapat diartikan untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan anatara variabel
independen pada suatu persamaan, maka hasil dari uji determinasi
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12

Uji Koefesien Determinasi

Model

R R Square | Adjusted R Std. Error of Change Statistics

Square the Estimate
R Square Change | F Change

,788% ,621 ,595 428,368 ,621 23,751

a. Predictors: (Constant), Inflasi (%), PDRB (%)

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif

Sumber: data yang diolah 2020
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat diketahui nilai R square
adalah 0,621. Besarnya angka koefesien determinasi (R Square) adalah
0,621 atau sama dengan 62,1%, yang berarti bahwa variabel
Pembiayaan Konsumtif (X1) dan variabel Inflasi (X2) secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Pembiayaan Konsumtif
(Y) sebesar 62,1% sedangkan sisanya (100% - 62,1% = 37,9%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan lain diluar persamaan

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

C. Pembahasan
1. Pengaruh PDRB Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif

Hasil pengolahan uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan
uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H; diterima yang artinya variabel
PDRB (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan
pembiayaan konsumtif (Y).

Untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah digunakan
suatu indikator yang disebut dengan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi
yang dilihat dari konsep islam diantaranya mengenai batasan tentang
persoalan ekonomi, konsep islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh
kapitalis, dimana yang dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu
persoalan kekayaan dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Konsep

islam menyatakan bahwa hal itu telah sesuai dengan kapitalis yang telah
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disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan

untuk mengatasi persoalan kehidupan manusia.

. Pengaruh Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif

Hasil pengolahan uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan
uji t sebesar 0,003 < 0,05 berarti H, diterima artinya variabel inflasi (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan konsumtif
(Y).

inflasi menurut ekonomi Islam maupun konvensional sama. Inflasi
adalah kenaikan harga secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu.
Walaupun secara pengertian sama namun pembagian inflasi dalam
ekonomi Islam dan konvensional mengandung pengertian yang berbeda.
Konsep Islam memandang bahwa inflasi dibagi menjadi dua berdasarkan
sebabnya yaitu faktor alamiah (Natural inflation) dan inflasi karena
kesalahan manusia (Human Error Inflation). Sedangkan dalam konsep
ekonomi konvensional inflasi dibedakan menjadi tiga yaitu berdasarkan

sebab, asal dan tingkat keparahannya.



60

3. Pengarun PDRB Dan Inflasi Secara Bersama-Sama Terhadap

Permintaan Pembiayaan Konsumtif

Dari hasil pengolahan uji statistik secara bersama-sama
menggunakan SPSS yang menguji antara variabel PDRB (X1) dan Inflasi
(X2) terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y) maka diperoleh
nilai signifikan F hitung sebesar 23,751 dengan tingkat signifikansi 0,000
atau dibawah standar 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa H; diterima yang
berarti variabel PDRB (X1) dan Inflasi (X2) secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif
(Y).

Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan. Dalam konsep Islam kegiatan konsumsi manusia
diperintahkan untuk mengkonsumsi barang/jasa yang halal dan thayyib,

baik secara wajar, dan tidak berlebihan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

PDRB berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan
konsumtif. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengolahan uji statistik
menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
H, diterima.Yang artinya variabel PDRB berpengaruh secara signifikan
terhadap permintaan pembiayaan konsumtif.

Inflasi berpengaruh terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil pengolahan uji statistik menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti H, diterima.
Artinya inflasi berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan
konsumtif.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara bersama-sama yang
dilakukan dengan menggunakan uji F diperoleh nilai signifikan F hitung
sebesar 23,751 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau dibawah standar
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Hj diterima yang berarti variabel
PDRB (X1) dan Inflasi (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh

signifikan terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif ().

61
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B. Saran

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak
terdapat kekurangan di dalamnya. Untuk itu, peneliti memberikan saran agar
dapat menjadi bahan pertimbangan dan penyempurnaan penelitian selanjutnya
terakait dengan penelitian yang serupa. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis dapat menyimpulkan
saran yang perlu mendapat perhatian yaitu pada tahun 2012 — 2019 pembiayaan
konsumtif mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya pembiayaan konsumtif
terlalu tinggi akan berdampak pada perekonomian, karena semakin banyak
pembiayaan konsumtif akan mengakibatkan tidak seimbangnya perekonomian.

Untuk penelitian berikutnya diharapakan menambah variabel makro
ekonomi selain pertumbuhan ekonomi dan inflasi, agar dapat mengetahui
pengaruh variabel makro ekonomi apa saja terhadap permintaan pembiayaan pada

bank syariah.
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2 | Kamis/ BAB II - Tidak perlu  mencantumkan
9 Juli 2020 konsep yang tidak bersangkutan p"
- Tambahkan teori  hubungan
variabel X terhadap Y
3 | Kamis/ BAB III - Masih teori bukan operasional #,
9 Juli 2020 - Waktu penelitian disesuaikan

Sesuaikan teknik analisis data
dengan penelitian yang akan
dilakukan




Kamis/
9 Juli 2020

Senin/
23 Nov 2020

Senin/
23 Nov 2020

Senin/
23 Nov 2020

\
BAB I-II1

BAB |

BAB II

BAB 1II

Perbaiki penulisan kutipan

- Perbaiki penulisan daftar pustaka
dan pisahkan antara buku, jurnal
dan web

= Gunakan bahasa yang SPOK
Cek lagi penulisan

- Lanjutkan, pelajari betul teknis
analisis datanya, pilih yang sesuai
dengan data yang ada.

- Cantumkan sumber

- Tujuan penelitian di sesuaikan
dengan rumusan masalah

- Kegunaan penelitian diperbaiki

dan lengkapi

Dirapikan dan di edit yang benar

- Penulisan  kutipan, footnote,
sumber di benarkan

- Gunakan penomoran yang benar

- Susun yang baik sesuaikan

dengan variabel

sesuaikan  rumusan

Hipotesis

masalah

Ini sudah skripsi bukan proposl
jangan pakai akan lagi
- Waktu dan lokasi penelitian harus

jelas

Tulis saja yang dilakukan, jika

tidak dilakukan buang saja

- Buat kalimat yang baik dan enak
dibaca




(fs-/ﬂ’f BAR IV Penomosss sesuai dongan dafiar
23 Nov 2020 isi
Hasil sesuaikan dengan hipotesis
Pembahasan ditambahkan teori/
konsep islamnya.
'w Senin/ BAB I-V Penulisan abstrak di perbaiki
23 Nov 2020 Penulisan kata pengantar di
perbaiki dan di lengkapi
- Daftar isi diperbaiki, lihat buku
pedoman
Daftar tabel dirapikan
Daftar pustaka rapikan
b [semnfo] - Bathrw|] pariie — Mebode
2-~20% | gt @ } bvitan “"""”““3"(
[ [ceninfo) - et -v | Atc &vpleen
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Judul Skripsi : Pengaruh PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan
Konsumtif Perbankan Syariah Di Bengkulu Tahun 2012-1019

NO ﬁiariﬂ‘anggal Materi Saran Pembimbing Paraf
Bimbingan
1 | Jumat/ BAB I Rumusan masalah dan tujuan
26 Juni 2020 penelitian  disesuaikan dengan ﬂ(
variabel
2 | Jumat/ BAB I-11 - Penulisan paragraf diperbaiki 7
26 Juni 2020 ketukan dari pinggir masih
banyak kurang ﬂt}
- Daftar pustaka tambahkan buku
referensi hingga 25 buku
3 | Kamis/ Lanjutkan konsultasi ke ﬁ
. )
9 Juli 2020 pembimbing I
4 | Jumay BAB IV Data tidak cukup, tambah menjadi M

23 Okt 2020 miniman 30 data
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Tahun | Triwulan | PDRB (X1) | Inflasi (X2) | Pembiayaan Konsumtif ()
% % Miliar
2012 I 6,83 3,64 393
I 6,63 4,80 454
i 7,00 4,14 499
v 5.99 4,61 587
2013 I 5,65 7,68 653
] 5.66 7,89 700
Il 6,00 9,54 765
v 7,83 9,94 848
2014 I 5,73 8,35 873
I 5,77 8,09 894
i 5,64 7,25 894
v 5,72 5,79 1016
2015 I 5.25 7,66 1079
I 5,25 9,90 1115
Il 5,19 8,65 1122
v 4,87 3,25 1134
2016 I 5,02 5,93 1171
I 5,43 5,47 1237
i 5,18 4,62 1290
v 5,56 5,00 1395
2017 I 5,19 6,01 1487
] 5,27 5,44 1605
Il 4,89 3,54 1688
v 4,59 3,56 1776
2018 I 5,10 3,18 1836
I 511 3,77 1973
Il 4,99 2,87 2087
v 4,76 2,35 2224
2019 I 5,08 1,65 2343
I 5,00 2,17 2505
i 4,98 3,26 2662
v 4,79 2,59 2808




1.

HASIL ANALISIS DATA SPSS

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

32

OE-7

414,31960608

124

124

-,069

, 704

, 705

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Biaya Konsumtif

10

05

064

044

Expected Cum Prob

021

o1
o

00
00
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00
00

T T T
04 06 08

Observed Cum Prob




2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
PDRB
-,692 -,610 -, 474 ,829 1,206
(%)
1
Inflasi
-,630 -,523 -,377 ,829 1,206
(%)

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)

3. Uji autokorelasi

Model Summary”
Model Change Statistics Durbin-Watson
dfl df2 Sig. F Change
1 2 29 ,000 ,805

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)




4. Uji heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Biaya Konsumtif
-
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Regression Standardized Predicted Value
5. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8716617,653 2 4358308,827 23,751 ,000
1 Residual 5321482,815 29 183499,407
Total 14038100,469 31

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)

b. Predictors: (Constant), Inflasi, PDRB

6. Uji Koefesien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Square Estimate
R Square F Change
Change
1 ,788° ,621 ,595 428,368 ,621 23,751




a. Predictors: (Constant), Inflasi (%), PDRB (%)

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif

7. Analisis linear berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4639,074 597,395 7,766 ,000
1 PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000
Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003
a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif
8. Ujit
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4639,074 597,395 7,766 ,000
1 PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000
Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M)




TABEL INDIKATOR EKONOMI TERPILIH
PROVINSI BENGKULU

a. Inflasi dan PDRB

2012 2013
INDIKATOR
Twelll Tw.ll Tw. 1l Tw.lV

MAKRO

IHK Kota Bengkulu 137,82 | 141,97 142,35 146,43 148,69 155,51 156,50
Laju Inflasi {y-o-y) 4,80 414 4,61 7,68 7.89 9,54 9,94
PDRB-Harga Konstan (miliar Rp) 2.344 2.397 2.419 2,434 2,477 2,541 2,600
- Pertanian 878 883 880 891 904 918 945
- Pertambangan & Penggalian 87 85 86 85 85 83 86
- Industri Pengolahan 102 107 109 108 110 114 17
- Listrik, Gas dan Air Bersih 12 12 12 12 12 12 12
- Bangunan 74 76 79 77 76 78 83
- Perdagangan, Hotel&Restoran 461 482 A83 493 506 523 527
- Pengangkutan & Komunikasi 195 198 200 202 206 213 215
- Keuangan, Persewaan dan 119 120 125 123 126 128 131

Jasa

- Jasa 417 434 445 443 452 471 485
Pertumbuhan PDRB (y-o-y, %) 6,63 7,00 5,99 5,65 5,66 6,00 7,83
Nilai Ekspor Nonmigas (USD 132 109 110 85 102 60 74
Juta)

Volurme Ekspor Nonmigas (ribu 1.240 1.066 1.306 862 1.058 511 97
ton)

Nilai Impor Nonmigas (USD Juta) - 0,43 2,31 - 0,66 1,34 3,76
Volume Impor Nonmigas (ribu - 0,78 1,94 - 8,42 16,88 21,84
ton)

(Perkembangan PDRB dan Inflasi tahun 2012-2013)

TABEL INDIKATOR EKOMOMI TERFILIH
PROVINSI BENGKULU
a. Inflasi dan PDRE
2014
INCHEATOR 20
1 I m n

MAKRD

IHK Kota Bengkulu 11117 112 Daa 112 408 112 758
Laju Infl=si [y-0-y) 835 500 7.35 5.7
PDRE-Harga Konstan (miliar Ra) 10833 1, 11263 | 11873
Pertanian, Kehutanan, dan

Perikanan 3.420 3.450 3,556 3,682
Pertambangan can Penggalian a5 - ava a9
Induseri Pengolahan s8s o2 . 720
Pengadaan Listrik, Gas s s & 7
Pengadaan fir 22 22 23 23
Konstruks 532 537 550 574
Perdsgangan Besar dan Eceran,

can Reparasi Mobil can Sepeda

Motor 1442 1,503 1,566 1557
Transportasi dan Pergudangan 815 s3m — 318
Penyediaan Akomodasi dan

Makan Minum 157 164 171 177
Informasi dan Komunikasi 375 385 A00 a10
Jasa Keusngan 288 o5 . ase
Freal Estate 439 246 as7 473
Jasa Perusahaan 218 227 a3 .
Adminiztrasi Pemenintahan,

Pertahanan dan Jaminan Sasial ass avs 1022 Loes
Wajib
& Pendidikas

ae3 TeneietEn 587 701 733 760
Jaza Keschatan dan Kegiatan

Sasial 156 160 166 175
Jasa lsinnya 7 s - a2
Pertumbuhan PORB [y-o-y. %] 533 537 5.64 572
Sumiber SERD Prowing Bengkoiu & BFS Provins Bengkulu, angka sementarn;

(Perkembangan PDRB dan Inflasi tahun 2014)
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(Perkembangan PDRB Tahun 2015-2016 Triwulan I-1V)



PERKEMBANGAN INFLASI o
Tekanan inflasi meningkat, bersumber dari

administered prices, volatile foods, dan inflasi inti.
%YoY | Meningkatnya tekanan inflasi pada kelompok
administered prices didorong oleh meningkatnya Tarif
Angkutan Udara menjelang Natal dan libur akhir
tahun, sementara meningkatnya tekanan inflasi pada
kelompok volatile foods dan inflasi inti didorong oleh
meningkatnya permintaan masyarakat pada libur
Natal dan Tahun Baru.

1|2|3|4|5‘6‘7‘B‘9|101112 1‘2‘3‘4|5|6|7|B|9|10‘11‘11

2015 2016
INFLASI ADMIN.'STERED VOLATILE

m INTI PRICES FOODS ﬂ
S Q3-2016 || eial) @ Q3-2016 |[EREl Q3-2016
04-2016 |EER:S Q4-2016 |EERE Q4-2016

(Perkembangan Inflasi tahun 2015-2016 Triwulan I-1V)

I. PDRB ADHK

INDIKATOR

PERTUMBUHAN TAHUNAN PDRB

SEKTORAL

PERTAMIAN, KEHUTAMAN, DAN

PERIKANAN 316 3,71 362 282 297 3,27
PERTAMBAMGAN DAN PENGGALIAN 0,93 1.05 062 0.66 028 0,87
INDUSTRI PENGOLAHAM 5.74 4,24 415 405 461 AZ7
PEMNGADAAN LISTRIK, GAS 17.80 5,80 454 793 712 6,71
PENGADAAM AIR 070 507 463 368 295 407
KOMSTRUKSI 6.56 7.25 562 483 407 540
PERDAGANGAN BESAR DAMN ECERAM, DAN

REPARAS] MOBIL DAN SEPEDA MOTOR .80 &.82 356 887 7.61 &70
TRANSPORTASI DAN PERGUDANGARN 565 5,30 512 493 529 516
PENYEDIAAMN AKOMODASI DAM MAKAN 967 553 5,80 910 200 5.09
MINUM

INFORMASI DAN KOMUNIKASI .1 7.84 5.24 831 701 8,08
JASA KEUAMGAN 5.84 1.30 -0.56 0.76 -1.66 -0,05
REAL ESTATE 552 416 5.02 474 44 458
JASA PERUSAHAAN 6,60 S4s 543 607 571 593
ADMIMNISTRASI PEMERINTAHAM,

PERTAHAMAM DAN JAMIMAMN SOSIAL 549 4,85 5.11 567 565 533

WAJIE

(Data Perkembangan PDRB tahun 2017 Triwulan I- 1V)




BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

1.1 SIS| PENGGUNAAN

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Bengkulu Sisi Penggunaan (% yoy)

e — T e [ fow [ [ [ [ v o
4,98 5,10 4,76 4,99 5.08 5,00 4,79 4,96

PDRE 511 4,99 4,98

KONSUMSI RUMAH TANGGA 5,56 4,85 501 510 4,88 4,96 4,63 4,85 4,89 492 4,82
KONSUMS! LNPRT 4,79 854 7,38 8,97 7,08 803 11,53 1580 a4 -0.21 883
KONSUMS! PEMERINTAH 2,70 4.2 518 4,73 6,56 523 487 5.27 432 1,10 377

PEMBENTUKAN MODAL TETAP BRUTO 6,08 3,61 4,58 4,40 977 572 8,69 6,33 39 1.41 4,88

PERUBAHAN INVENTORI -603  -815 -742  -1854 17417 -52,73  -4620 6493 -6556 -4343
TOTAL EKSPOR 968 -120 2,88 0,55 347 1.47 1,42 2,76 268 1,28 PR
TOTAL IMPOR 783 017 326 1.84 414 2,35 3,08 6,18 162 028 29

SUMBER: BPS, DIOLAH

(Data Perkembangan PDRB tahun 2018-2019 Triwulan I- V)

Il. INFLASI TAHUNAN

INDIKATOR
IHK 129,19 130,98 134,05 135,03 136,96 138,10 13880 139,84 14132 14330 14279 14313
UMUM/TOTAL 593 547 462 5,00 6,01 54 354 356 3,18 37 2,87 235
KELOMPOK BARANG
BAHAN MAKANAN 8,02 397 302 385 284 269 1,28 1,70 1,97 412 358 230
MAKANAN JADI, MINUMAN,
ROKOK & TEMBAKAU 6,16 683 573 645 637 453 374 294 244 247 291 333
PERUMAHAN AIR, LISTRIK, GAS &
BAHAN BAKAR 2 246 253 262 412 575 548 565 362 137 1,40 1,65
SANDANG 487 624 465 393 329 162 243 334 344 379 317 329
KESEHATAN 498 498 405 357 300 231 204 258 1,81 188 207 200
PENDIDIKAN, REKREASI DAN
OLAH BAGA 10 1065 74 6,69 7.0 7m 419 403 366 358 113 093
TRANSPOR KOMUNIKASI DAN
JASA KEUANGAN 548 739 715 785 1337 10,54 794 881 487 740 444 282

(Data Perkembangan Inflasi tahun 2017-2018 Triwulan I- V)



3.1 INFLASI TAHUNAN (YOY)

Tabel 3.1 Perkembangan Inflasi Tahunan per Kelompok

KELOMPOK
20191 | 2013m | 2019 | 20191V

umMumM 1,65 2,17 2.26 2,59
MAKAMAN, MINUMAN DAM TEMBAKAL -1.30 1,52 4,94 4,38
PAKAIAN DAN ALAS KAKI 7.05 6,66 6,16 3.63
PERUMAHAN, AIR, LISTRIK, DAN BAHAN BAKAR 1.96 1,20 1,05 0,71
LAINMNYA

PERLENGKAPAN, PERALATAN, DAN PEMELIHARAAN 0,39 0,52 2,08 2,75
RUTIN RUMAH TANGGA

KESEHATAN 7.69 6,93 6,94 7.59
TRAMSPORTASI 4,23 3,51 2,35 1,06
INFORMASI, KOMUNIKASI DAN JASA KEUANGAN -1.35 -0.80 1,10 1.19
REKREASI, OLAHRAGA, DAN BUDAYA 0,18 0,75 -0,.18 -0,25
PENDIDIKAN 0,35 0,35 0,78 0,78
PENYEDIAAN MAKANAN DAN MINUMAN/S RESTORAN 2,12 1.55 2,71 2,87

(Data Perkembangan Inflasi tahun 2019 Triwulan I- 1V)



Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Manggroe Aceh Darussalam 626 153 1,530| Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 1831 986 2,188 North Sumatera
Sumatera Barat 706 219 1,565 | West Sumatera
Sumatera Selatan 751 296 1,228|south Sumatera
Bangka Belitung 19 73 195|Bangka Belitung
Jambi 410 157 637 | Jambi
Bengkulu 17 45 126 Bengkulu
Riau 676 636 1,016 |Riau
Kepulauan Riau 320 17 834 |Riau Islands
Lampung 688 169 667 |Lampung
DK Jakarta 18,379 8,610 11,059 [ DKI Jakarta
Jawa Barat 4,801 1311 5833 | West Java
Banten 1,357 538 1,785|Banten
lawa Tengah 2,480 695 3,317 | Central Java
DI Yogyakarta 480 161 753 (DI Yogyakarta

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2012)




Miliar Rupiah (in Billion IDR

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 632 150 1,544 MNanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Mara 1,859 1,011 2,187 |North Sumatera
Sumatera Barat 745 230 1,588 |\West Sumatera
Sumatera Selatan 767 335 1,268 |south Sumatera
Bangka Belitung 18 79 204 Bangka Belitung
Jambi 413 160 659 | Jambi
Bengkulu 243 49 127 Bengkulu
Riau 669 647 1,046 |Riau
Kepulauan Riau 319 230 854 (Riau Islands
Lampung 704 187 675 |Lampung
DKI Jakarta 18,839 8,719 11,554 DKl Jakarta
Jawa Barat 4,785 1364 5941 |West Java
Banten 1,346 573 1,792 |Banten

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2012)

Tabel.47. Total Pembiayaan BankU - SUMber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 650 163 1,585 (Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,167 1,082 2,637 |North Sumatera
Sumatera Barat 804 239 1,645 |West Sumatera
Sumatera Selatan 782 359 1,358 |south Sumatera
Bangka Belitung 19 7 215 |Bangka Belitung
Jambi 414 165 705 | Jambi
Bengkulu 245 54 140 | Bengkulu
|R\EU 688 620 1,113 |Rjau
Kepulauan Riau 333 261 879 |Riau Islands
e 723 194 690 |Lampung
DK Jakarta 19,888 9449 12,147 | pK| Jakarta
Jawa Barat 4,954 1,494 6,181 |West Java
Banten 1361 580 1,831 |Banten
|H._..« Tanash 2.549 7__8_5 3.313 |ranteal 1aua

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2012)



Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 659 164 1,617 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 1,979 1,092 2,358 |North Sumatera
Sumatera Barat 819 253 1,733 |West Sumatera
Sumatera Selatan 1 404 1,428 |south Sumatera
Bangka Belitung 19 79 223 |Bangka Belitung
Jambi 427 168 730 (Jambi
Bengkulu 241 57 145 1Bengkulu
Riau 712 627 1,141 |pjay
Kepulauan Riau 327 263 901 |Riau Islands
- 716 197 710l ot
DKI Jakarta 19,650 9,263 12,501 |pki Jakarta
Jawa Barat 5,108 1442 6,201 |west Java
Banten 1,390 591 1,855 |Banten
Jawa Tengah 2,566 809 3,371 |Central Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2012)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012




Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

DI Yogyakarta

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province

Working Capital Investment Consumption
[Nanggroe Aceh Darussalam 671 166 1,648 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,071 1131 2,390 [North Sumatera
Sumatera Barat 842 263 1,806 West Sumatera
Sumatera Selatan 795 434 1,491 |5outh Sumatera
Bangka Belitung 20 83 232 |Bangka Belitung
Jambi 447 180 764 | Jambi
Bengkulu 21 76 151 [Bengkulu
Riau 725 648 1,195 |Riau
Kepulauan Riau 330 273 930 |Riau Islands
Lampung 735 200 754 |Lampung
DKl Jakarta 20,156 9,311 12,951 |DK| Jakarta
Jawa Barat 5,264 1,469 6,469 |West Java
Banten 1,392 620 1,872 |Banten
lawa Tengah 2,585 881 3,432 Central Java

520 179 765

DI Yogyakarta

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2012)




Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi
{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)
Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 690 172 1,688 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,134 1174 2,430 |North Sumatera
Sumatera Barat 843 308 1,861 | West Sumatera
Sumatera Selatan 820 449 1,587 |sputh Sumatera
Bangka Belitung 21 84 248 |Bangka Belitung
Jambi 453 191 801 jambi
Bengkulu 244 84 158 |Bengkulu
Riau 731 664 1,237 |Riau
Kepulauan Riau 337 289 966 [Riau Islands
Lampung 743 210 776 |Lampung
DKI Jakarta 21,088 9,642 13,772 | DKl Jakarta
Jawa Barat 5421 1,597 6,629 |West Java
Banten 1444 631 1,925 |Banten
Jawa Tengah 2,651 907 3,538 |Central Java
DI Yogyakarta 565 196 779Dl Yogyakarta
Jawa Timur 4,185 1,754 4,403 [East Java
Bali 250 12 414 /gl

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 20f2)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking ! Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi
( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)
Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 677 180 1,709 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2182 1277 2,465 |North Sumatera
Sumatera Barat 835 314 1,896 |West Sumatera
Sumatera Selatan 834 455 1,643 |South Sumatera
Bangka Belitung 22 58 287 |Bangka Belitung
ambi 44 154 831 Jambi
Bengkulu 26 88 160|Bengkulu
Riau 760 668 1,256 |Riau
Kepulauan Riau 343 295 989 |Riau lslands
Lampung 37 2 798|Lampung
DKI Jakarta 21,719 9,759 14,837 |DK| Jakarta
IJawa Barat 5556 1,690 6,549 |West Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2012)



Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), August 2012

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi
( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)
Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 693 185 1,719 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,352 13711 2,487 |North Sumatera
Sumatera Barat 877 299 1,905 | West Sumatera
Sumatera Selatan 845 469 1,691 |South Sumatera
Bangka Belitung 2 59 295 |Bangka Belitung
Jambi 476 197 874 jambi
Bengkulu 242 90 165 |Bengkulu
Riau 7 687 1,287 |Riau
Kepulauan Riau 553 300 800 |Riau Islands
Lampung 813 204 765 |Lampung
DKI Jakarta 21,390 10,336 17,035 | DKl Jakarta
Jawa Barat 6,276 1,794 6,349 | West Java
Banten 1,401 855 1,792 |Banten
‘ T

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2012)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Si Sumber - OJK. Statistik Perbankan Syariah 2012

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi
{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)
Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Pravince
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 741 187 1,720 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2421 1,476 2,506 | North Sumatera
Sumatera Barat 887 309 1,947 | West Sumatera
Sumatera Selatan 861 435 1,732 |South Sumatera
Bangka Belitung 23 61 304 |Bangka Belitung
Jambi 476 201 900 | Jambi
Bengkulu 243 94 174 |Bengkulu
Riau 798 694 1,338 |Rjau
Kepulauan Riau 550 315 815 | Riau Islands
Lampung 226 217 797 | Lampung
DKl Jakarta 23,926 10,765 17,107 | DKl Jakarta
Jawa Barat 6,478 1,853 6,630 | West Java
Banten 1,429 867 1,800 | Banten




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2012)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), October 2012

Miliar Rupiah {in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2012)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 764 191 1,721 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,732 1513 2,609 |North Sumatera
Sumatera Barat 892 299 1,996 | West Sumatera
Sumatera Selatan 865 525 1,799 |south Sumatera
Bangka Belitung 24 64 318 |Bangka Belitung
Jambi 481 203 931 Jambi
Bengkulu 242 95 186 | Bengkulu
Riau 803 737 1,381 |piau
Kepulauan Riau 548 338 843 | Riau Islands
Lampung 822 221 837 | Lampung
DKl Jakarta 22,819 11,354 20,053 | DK| Jakarta
Jawa Barat 6,622 1925 7,048 | West Java
Banten 1,486 856 1,889 | Banten
lawa Tengah 2,820 1,028 3,882 |Central lava
DI Yogyakarta 613 190 804 || Yogyakarta
Jawa Timur 4771 1977 4,877 |East Java

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012




Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi
( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)
Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam m 192 1,726 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,752 1497 2,700 | North Sumatera
Sumatera Barat 905 303 2,032| West Sumatera
Sumatera Selatan 864 556 1,849]50uth Sumatera
Bangka Belitung 39 65 326|Bangka Belitung
Jambi 500 203 955 lambi
Bengkulu u1 98 195 Bengkulu
Riau 804 744 1,406 | Riau
Kepulauan Riau 562 353 868 | Riau Islands
Lampung 820 236 869 Lampung
DKI Jakarta 23,381 11,354 21,478|DKI Jakarta
Jawa Barat 6,805 2,141 7,322 | West Java
Banten 1529 872 2,008 |Banten
Jawa Tengah 2,931 1,097 3,966 | Central Java
DI Yogyakarta 642 199 821|DI Yogyakarta
Jawa Timur 4919 2,079 5155|East Java
Bali 290 7 503 [Bali
Kalimantan Barat 411 284 1,016 | West Kalimantan

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2012)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), December 2012

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 789 191 1727 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,780 1,599 2,726 | North Sumatera
Sumatera Barat 908 313 2,071 |west Sumatera
Sumatera Selatan 862 582 1,985 |south Sumatera
Bangka Belitung a1 68 330 (ga ngka Belitung
Jambi 504 208 986 | Jambi
Bengkulu 242 99 206 |Bengkulu
Riau 821 746 1,435 [Riau
Kepulauan Riau 569 371 894 (Riau Islands
Lampung 855 241 504 |Lampung
DKl Jakarta 25,110 12,112 22,804 | DKl Jakarta
Jawa Barat 7,055 2271 7,663 | West Java
Banten 1,631 1,046 2,022 |ganten
Jawa Tengah 3,101 1216 4,212 |Central Java
Dl Yogyakarta 646 205 849 |p) Yogyakarta




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2012)

Statistik Perbankan Syariah (fslamic Banking S

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel.47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 783 193 1,728 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,880 1634 2,732 |narth Sumatera
Sumatera Barat 941 308 2,094 |West Sumatera
Sumatera Selatan 852 599 2,009 |south Sumatera
Bangka Belitung 2 69 329 |Bangka Belitung
Jambi 521 217 1,005 |Jambi
Bengkulu 239 103 211 |Bengkulu
Riau 809 766 1,434 |gjay
Kepulauan Riau 339 372 897 |Riau Islands
Lampung 831 240 912 |Lampung
DKI Jakarta 25,338 12,144 24,384 |pKl Jakarta
Jawa Barat 6,702 1937 7472 |West Java
Banten 1,655 1,032 2,078 |ganten

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2013)




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), February 2013

Miliar Rupiah {in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 788 203 1,752 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,928 1,665 2,839 [North Sumatera
Sumatera Barat 919 309 2,178 | West Sumatera
Sumatera Selatan 812 596 2,044 | south Sumatera
Bangka Belitung a4 7 335|Bangka Belitung
Jambi 540 221 L1037 {jambi
Bengkulu 240 111 218 | Bengkulu
Riau 815 793 1,465 | Riau
Kepulauan Riau 529 380 915 [Riau Islands
Lampung 834 269 928 [Lampung
DKI Jakarta 26,012 12239 25,962 | K| Jakarta
Jawa Barat 6,771 2,036 7,723 | West Java
Banten 1677 1,070 2,162 | Banten
lawa Tengah 3,082 1216 4,200|Central Java
DI Yogyakarta 5717 210 865 DI Yogyakarta
Jawa Timur 3,049 2162 5,682 |East Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2013)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Bankin

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

lawa Timur

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 806 27 1,772 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,993 1699 2,888 | North Sumatera
Sumatera Barat 963 312 2,242 | West Sumatera
Sumatera Selatan 903 604 2,093 |South Sumatera
Bangka Belitung 46 75 348 | Bangka Belitung
lambi 555 2 1,057 Jambi
Bengkulu 251 117 224 | Bengkulu
Riau 825 872 1,452 |Riau
Kepulauan Riau 537 an 934/ Riau Islands
Lampung 830 278 954 | Lampung
DKI Jakarta 27,162 13,150 27,597 | DK| Jakarta
Jawa Barat 6,775 2,243 8,213 | West Java
Banten 1,698 1,110 2214\ ganten
lawa Tengah 3116 1293 4,353 | Central Java
DI Yogyakarta 550 212 891| DI Yogyakarta
5277 2,306 5,835 |East lava




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2013)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), April 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Maodal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 818 24 1,802 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2677 1,732 2,943 |North Sumatera
Sumatera Barat 998 n 2,277 | West Sumatera
Sumatera Selatan 899 613 2,142 |south Sumatera
Bangka Belitung 47 77 359 |Bangka Belitung
famsi 560 07 1,062 | Jambi

Bengkulu 247 122 235 | Bengkulu

Riau 831 919 1,483 |Riau

Kepulauan Riau 544 410 965 |Riau Islands
Lampung 873 281 977 |Lampung

DKl Jakarta 27,558 13,446 27,893 | DKI Jakarta

awa Barat 6,740 2,268 8,232 | West Java

Banten 1,721 1,098 2,269 |Banten

awa Tengah 3,163 1304 4,404 | Central Java

DI Yogyakarta 618 217 915 | Yogyakarta

awa Timur 5409 2,306 6,052 |East Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2013)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013



L]
Miliar Rupiah (in Billion |DR)

Tabel. 47, Total Pemblayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syarlah berdasarkan Jenls Penggunaan dan Proplnsl

{ Finandng of Islamie Commerclal Bank and lslamle Business Unlt based en Type of Usage and Provines)

Modal Ker|a Investas! Konsumsl
Propinsi Province
Werking Capltal Investrment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 836 24 2 Aceh Darussalam
Sumatera Umra LETE LE0E 3,236 North Sumatera
Surnatera Barat 1019 EVE JestSumatera
Sumatera Selatan 531 B61 South Sumatera
Bangka Belitung 81 100 Bangka Belitung
Jatmibi 576 238 1123 {Japmi
Bengkulu 260 128 213 Bengkulu
Riau 848 522 Riau
KepulzuanRiau 568 416 Riau lslands
Lampune 872 285 383 | Lampung
DKl Jakarta 28334 13415 28846 | 0Kl Jakart
J2wa Barat £25 2338 7285 | West lava
Banten 1865 1,153 2085 [z pten
2wz Tengzh 3400 1,358 5418 | central Java
Dl Yogyakars 641 27 885 (Dl Yogyakart
Jawa Timur E 2371 East Java
[ 728 309 [

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2013)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), June 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
|Nanggroe Aceh Darussalam 856 216 1894 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,687 1611 3,205 | North Sumatera
Sumatera Barat 1,067 338 2,248 |West Sumatera
Sumatera Selatan 960 680 2111 Jsouth Sumatera
Bangka Belitung 82 105 374 [Bangka Belitung
Jambi 595 248 1151 Jiambi
Bengkulu 270 133 252 |gengkulu
Riau 865 934 1540 |Riau
Kepulauan Riau 569 418 L1013 Jpjau Islands
Lampung 76 290 819 |Lampung
DKl Jakarta 28879 14,520 27,502 |pK) Jakarta
Jawa Barat 7413 2379 8377 |West Java
Banten 2,007 1,225 2,217 |panten
Jawa Tengah 3,585 1,496 5,216 |central Java
DI Yogyakarta 767 236 952 |p| Yogyakarta
Jawa Timur 5,767 2,584 5592 [Fast Java




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2013)

Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Jawa Tengah

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 837 229 2034 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2697 1654 3.223 |North Sumatera
Sumatera Barat 1097 353 2.335 |West Sumatera
Sumatera Selatan 1028 684 2054 |south Sumatera
Bangka Belitung & 107 348 |Bangka Belitung
Jambi 602 247 1.206 | jambi
Bengkulu 275 141 236 |Bengkulu
Riau 884 947 1663 |Riau
Kepulauan Riau 573 417 L1036 |Riau Islands
i 949 300 800 Ampung
DK Jakarta 30454 14.484 27.490 oKl Jakarta
Jawa Barat 7767 1710 8.246 |West lava
Banten 1983 1202 2076 |ganten

3652 1566 4.504 |central Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2013)




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), August 2013

Miliar Rupiah {in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Pravince)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 831 223 1.893 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2715 1651 3.224 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.083 348 2357 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1029 689 2212 |spyth Sumatera
Bangka Belitung 81 112 378 | Bangka Belitung
Jlambi 605 252 1.125 { jambi
Bengkulu 280 145 262 | Bengkulu
Riau 850 957 1.568 (piau
Kepulauan Riau 575 416 1.076 |Riau Islands
BT 974 301 i) g
DKl Jakarta 31261 1431 26673 | DK Jakarta
Jawa Barat 7941 2551 B.605 | west Java
Banten 1886 1253 2221 |ganten
Jawa Tengah 3.645 1524 4.630 | Central Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2013)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of lslamic Commercial Bank and islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Maodal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 835 229 1922 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,741 1679 3,237 |North Sumatera
Sumatera Barat 1,092 350 2377 |West Sumatera
Sumatera Selatan 1,063 688 2,248 |South Sumatera
Bangka Belitung 85 13 378 |Bangka Belitung
Jambi 622 54 L1133 |jambi
Bengkulu 289 148 267 |Bengkulu
Riau 870 996 1,369 |Riau
Kepulauan Riau 572 413 1,100 |Riau Islands
Ismpung 997 294 1,054 | Lampung
DKl Jakarta 32,225 14,697 26,782 |pKl Jakarta
Jawa Barat 7977 2,764 8563 |West Java
Banten 1917 1,289 2,241 |Banten
|JawaTengah 3,165 1,553 5,097 |central Java
m
(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2013)
Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), Oktober 2013
Miliar Rupiah (in Billion IDR)
Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi
{ Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)
Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 819 29 1,340 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,694 1,758 3253 | North Sumatera
Sumatera Barat 1,017 347 2367 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1,085 699 2233 |sputh Sumatera
Bangka Belitung 90 114 382 Bangka Belitung
Jambi 616 264 1133 | jamui
Bengkulu 297 157 277 [ Bengkulu
Riau 892 998 1,589 [giay
Kepulauan Riau 375 405 1,124 |giau Islands
e 992 292 1,070 | Lampung
DKl Jakarta 33,047 14741 26,484 | DK Jakarta
Jawa Barat 8,191 2,834 756 | West Java
Banten 1,043 1284 2,288 |ganten
Jawa Tengah 3252 1518 5098 | central Java
Nl Vamiabarts 773 304 994 [ni vamrakarts

u




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2013)

Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of lslamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 825 26 1947 Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2794 1.765 3.241 |North Sumatera
Sumatera Barat 1.015 351 2369 |West Sumatera
Sumatera Selatan 1.089 699 2243 |squth Sumatera
Bangka Belitung 94 122 377 Bangka Belitung
Jambi 616 m 1131 |jambi
Bengkulu 302 166 283 Bengkulu
Riau 888 1.007 1.590 |gjay
Kepulauan Riau 567 411 1134 (Riau Islands
Lampung 983 290 1079 (Lampung
DKl Jakarta 3211 15.034 26.328 |pK) Jakarta
Jawa Barat 8.183 1892 8911 |west Java
Banten 1.960 1339 2.313 |ganten

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2013)




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), December 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

{ Financing of Islamic Commercial Bank and klamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption
Nanggroe Aceh Darussalam 789 228 1.954 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2705 1736 3.259 |North Sumatera
Sumatera Barat 1022 358 2364 |West Sumatera
Sumatera Selatan 1059 735 2233 |south Sumatera
Bangka Belitung 92 129 m Bangka Belitung
Jambi 620 286 1145 | jambi
Bengkulu 305 12 288 |Bengkulu
Riau 898 956 1.556 |Riau
Kepulauan Riau 570 418 1161 (Riau Islands
Lampung 987 298 1075 |Lampung
DKl Jakarta 33988 15.105 26.306 |pki Jakarta
Jawa Barat 8338 2.860 9.019 (West Java
Banten 1974 1.390 2.438 [Banten
Jawa Tengah 3714 1682 5271 |central Java
DI Yogyakarta 210 260 L1034 |pl Yogyakarta

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2013)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013




iyariah, Januari 2014

Sharia Banking Stc

Miliar Rupiah (in Biltion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

(Finaneing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

e Moqﬂ Kerj.a Investasi Konsum:lsi Province
Working Capital Investment Consumption

|Nanggroe Aceh Darussalam 770 228 1.945 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.480 1.964 3.314| North Sumatera
Sumatera Barat 1.020 349 2.358| West Sumatsra
Sumatera Selatan 1.057 707 2.235| South Sumatera
Bangka Belitung a8 127 364 | Bangka Belitung

| Jambi 617 287 1,140 Jambi

Benglkulu 304 175 288 | Benghulu

Riau 890 951 1.541 | Riau
JKepulauan Riau 552 415 1.159 | Riau [slands
Lempung 992 294 1,046 | Lampung

DKI Jakarta 33371 15.034 23.791 | DKI Jakarta

| Jawa Barat 8.123 2.813 9.022| West Java

Banten 1.968 1.380 2,445 | Banten

| Jawa Tengah 3.646 1723 5.124|Central Java

DI Yogyakarta 764 261 1.023| DI Yogyakarta

| Jawa Timur 6.554 2764 6.710 | East Java

Bali 811 444 1.268 | Bati

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2014)

ariah, Februari 2014 Sharia Banking 5
Miliar Rupizh (in Biftion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jeniz Penggunaan dan Propinsi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Tt Mm’ial Ke[j::l Investasi Konsum!;i Provinee
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 768 222 1.966 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.489 1.967 3.245 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.024 344 2.347| West Sumatera
Sumatera Selatan 1.069 754 2.189 | South Sumatera
Bangka Belitung 88 128 359 | Bangka Belitung
Jambi 621 287 1.129 | Jambi
Benglkulu 304 182 290 | Benghulu
Riau 834 959 1.538 | Riau
Kepulauan Riau 535 413 1.165 | Riau Islands
Lampung 1.131 138 1.064 | Lampung
DKI Jakarta 33.501 15.093 23.294| DKI Jakarta
Jawa Barat 8.278 3.157 9.163 | West Java
Banten 1.979 1.406 2.476 | Banten
Jawa Tengah 3.872 1.730 4.802 | Central Java
DI Yogyakarta 774 277 1.039| DI Yogyakarta
Jawa Timur 6.762 2933 6.714 | East Java




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2014)

ariah, Maret 2014

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014

Mitiar Rupiah (in Bilfion IDR)

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

[Financing of Islamic Commercial Bank and Islamie Business Unit based on Type of Usage and Province)

LIE
.07 i

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2014)

Propinsi Mm’ial Kerj'n Iavestasi Konsum!;i Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam To4 221 1.987 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.726 1.783 3.175 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.025 355 2.341 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.069 833 2.325| South Sumatera
Bangka Belitung 44 20 243 | Bangka Belitung
| Jambi 623 292 1.122| Jambi
Benglkulu 314 183 295 | Bengkulu
Riau 877 961 1.541 | Riau
Kepulauan Riau 536 411 1.184 | Riau Islands
Lampung 1.146 135 1.049 | Lampung
DKI Jakarta 34.787 15472 24.993 | DKI Jakarta
| Jawa Barat 8.830 3.509 9.983 | West Java
Banten 1.833 1.381 2.326 | Banten
Jawa Tengah 4.321 1,762 4.761 | Central Java
DI Yogyakarta 782 2735 1.048 | DI Yogyakarta
Jawa Timur 7.285 2.984 6.768 | East Java

cec n corln o




riah, April 2014 Sharia Ban}

Tabel. 47, Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propinsi Hmlial Keljfa Investasi Komu.m?i [
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 772 221 2.014 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2450 2.035 3.181 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 825 2.324 | South Sumatera
Bangka Belitung 44 20 238 | Bangha Belitung
Jambi 626 299 1.122 |Jambi
Benglulu 321 185 298 Benghuiu
Riau 887 960 1,530 | Riau
Kepulauan Riau 222 437 1.204 (Riqu Islands
Lampung 1.165 157 1.035 Lampung
DK Jakarta 36.935 15.580 24.562 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.000 3.606 10.159 | West Java
Banten 1.835 1410 2.342 |Banten
Jawa Tengah 4.381 1.884 4.577 | Central Java
DI Yogyalarta 746 245 952 | DI Yogyakarta
Jawa Timur 7.508 3.025 6.892 East Java
Bali 568 71 690 | Bali
_I(aHIanlanran Rarat 500 426 1.533 [ West kflnﬁmnn'mn

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2014)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014



iah, Me1 2014

Sharia Ban

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propinsi Modal Kerja ! Investasi Konsumsi [
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam T2 21 2.014 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2450 2.035 3.181 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 825 2.324 | South Sumatera
Bangka Belitung 4 20 238 | Bangka Belitung
| Jambi 626 299 1122 | Jampi
Bengkulu 321 185 298 | Benghulu
Riau 887 960 1.550 | Rieu
Kepulauan Riau 522 437 1.204 | Rigu Islands
Lampung 1.163 157 1.035 | Lampung
DK Jakarta 36.935 15.580 24.562 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.000 3.696 10.159 | West Java
Banten 1.835 1.410 2.342 | Banten
Jawa Tengah 4.381 1.884 4.577 | Central Java
DI Yogyakarta 746 245 952 | DI Yogyakarta
Jawa Timur 7.508 3.023 6.892 East Java

SRR 71 AGN | BAdi

Taii

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2014)

1, Juni 2014

Sharia B

Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

i Mod‘al Kerja." Investasi ! Konsumsi. il P—
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 772 221 2.014 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2450 2.035 3.181 North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 825 2.324 South Sumatera
Bangka Belitung 44 20 238 | Bangka Belitung
Jambi 626 209 1.122 | Jambi
Benglulu 321 185 208 | Bengkulu
Riau 887 960 1.550 | Riau
Kepulauan Riau 522 437 1.204 Riau Islands
Lampung 1.165 157 1.035 | Lampung
DKI Jakarta 36.935 15.580 24.562 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.000 3.696 10.159 |West Java
Banten 1.835 1410 2.342 | Banten
Jawa Tengah 4.381 1.884 4.577 |Central Java
DI Yogyakarta 746 245 952 | DI Yogyakarta
Jawa Timur 7.508 3.025 6.892 | East Java
Bali 568 71 690 | Bali

LR T, . T

1ol i




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2014)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014

iah, Juli 2014

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propinsi Modal Kerja ! Investasi Konsumsi Province
Working Capital Investment Consumption

Wangeroe Aceh Darussalam 772 221 2.014 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2450 2.035 3.181 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 825 2.324 | South Sumatera
Bangka Belitung 4 20 238 | Bangka Belitung

| Jambi 626 299 L122 | Jambi

Benghulu 321 185 298| Bengloulu

Riau 887 960 1.350 | Riau
|Kepulauan Riau 522 437 1.204 | Riau Islands
Lampung 1.165 157 1.035 | Lampung

DKI Jakarta 36.935 15.380 24.562 | DKI Jakarta

| Jawa Barat 9.000 3.696 10.159 | West Java

Banten 1.835 1.410 2.342| Banten

Jawa Tengah 4.381 1.884 4.577 | Central Java

DI Yogyakarta 746 245 952 | DI Yogyakarta

| Jawa Timur 7.508 3.025 6.892 | East Java

Bali 568 71 690 | Bali

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2014)



ah, Agustus 2014

Sharia Bankin

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

[Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propiasi Modal Kerja ' Investasi ! Konsumsi Dt
Working Capital Investment Consumption
[Nanggroe Aceh Darussalam 772 221 2.014| Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2450 2.035 3.181| North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 825 2.324 { South Sumatera
Bangka Belitung 44 20 238 | Bangka Belitung
| Jambi 626 299 1.122| Jambi
Benglulu 321 185 298 | Benghulu
Riau 887 960 1.550 | Riau
Kepulauan Riau 522 437 1.204 | Riqu Islands
Lampung 1.165 157 1.035| Lampung
DKI Jakarta 36,935 15.580 24.562 | DKI Jakarta
| Jawa Barat 9.000 3.696 10.159 | West Java
Banten 1.835 1.410 2.342|Banten
| Jawa Tengah 4381 1.884 4.577| Central Java
DI Yogyakarta 746 245 952 | DI Yogyakarta
| Jawa Timur 7.508 3.025 6.892 | East Java
Bali 368 71 690 | Bati
Kalimantan Rarat 502 426 1.533 | West Kalimantrm

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2014)

gh, September 2014

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propinsi Modal Kerja % Tnvestasi ! Konsumsi ' Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darusealam 772 221 2.014 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2430 2,035 3.181 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 823 2.324 | South Sumatera
Bangka Belitung 44 20 238 | Bangka Belitung
Jambi 626 299 1.122 | Jambi
Benglulu 321 185 298 | Benghulu
Riau 887 960 1.330 | Riau
Kepulauan Riau 522 437 1.204 | Riqu Islands
Lampung 1.163 157 1.035 | Lampung
DK Jakarta 36,933 15.580 24.562 | DKT Jakarta
Jawa Barat 9.000 3.696 10.159 | West Java
Banten 1.835 1.410 2.342 | Banten
Jawa Tengah 4.381 1.884 4.577 | Central Java
DI Yogyakarta 746 245 952 | DI Yogyakarta
Jawa Timur 7.508 3.025 6.802 | East Java
Bali 368 71 690 | Bati
Kalimantan Barat 522 426 1.533 | West Kalimantan




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2014)

Oktober 2014

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi (OKTOBER)

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propiasi Moflﬂl Kel:ii.l Investasi Konsum?i E——
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 772 21 2.014 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,450 2.035 3.181 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.033 360 2.346 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.043 825 2.324 | South Sumatera
Bangka Belitung 44 20 238 | Bangka Belitung
Jambi 626 299 1.122 | Jambi
Bengkulu 321 185 298 | Bengkulu
Riau 887 960 1.550 | Riau
Kepulauan Riau 522 437 1.204 | Riau Islands
Lampung 1.165 157 1.035 | Lampung
DKI Jakarta 36.935 15.580 24.562 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.000 3.696 10.159 | West Java
Banten 1.835 1.410 2.342 | Banten
Jawa Tengah 4.381 1.884 4.57T | Central Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2014)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014



November 2014

Tabel 47, Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi - November 2014

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja

Investasi

Konsumsi

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2014)

Desember 2014

Propinsi Working Capital Investment Consumption Frovince
Nanggroe Aceh Darussalam 593 165 2.313 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2932 1.4% 2.960 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.061 433 2.189 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.374 688 2.114 | South Sumatera
Bangka Belitung 40 75 168 | Bangka Belitung
Jambi 742 251 995 | Jambi
Bengkulu 318 146 359 | Bengkulu
Riau 883 904 1.629 | Rieut
Kepulauan Riau 338 286 1.712 | Riau Islands
Lampung 907 331 957 | Lampung
DKI Jakarta 37.031 20.870 23.943 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.517 4.470 11.349 | West Java
Banten 1.953 1111 2.849 | Banten

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi - Desember 2014

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Propiasi Mo(.!.a:l Kerj? Investasi Konsu:nfi -
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 372 159 2.317 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2951 1.690 2.948 [ North Sumatera
Sumatera Barat 1.055 449 2.178 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.354 726 2.120 | South Sumatera
Bangka Belitung 36 49 167 | Bangka Belitung
Jambi 730 257 990 | Jambi
Bengkulu 316 149 359 | Bengkulu
Riau 883 915 1.638 | Riau
Kepulauan Riau 337 287 1.727 | Riau Islands
Lampung 922 318 929 | Lampung
DKI Jakarta 36.462 21.677 23.804 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.539 4.625 11.439 | West Java
Banten 1.915 987 2.889 | Banten



(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2014)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi - Januari 2015

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2015)

Propinsi Mufm Kerja.t Investasi Konsumnfi Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 248 159 2.307 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.362 1.705 2.878 | North Sumatera
Sumatera Barat 1.028 443 2.150 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.321 728 2.079 | South Sumatera
Bangka Belitung 35 62 187 | Bangka Belitung
Jambi 720 257 971 | Jambi
Bengkulu 302 152 353 | Bengkulu
Riau 369 917 1.632 | Riau
Kepulauan Riau 350 283 1.728 | Riau Islands
Lampung 912 313 906 | Lampung
DKI Jakarta 36.420 21.407 23.442 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.443 4.521 11.381 | West Java
Banten 1.921 998 2.937 | Banten
Jawa Tengah 5.164 1.696 4.721 | Central Java
DI Yogyakarta 398 390 1.209 | DI Yogyakarta




Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Provinsi - Februari 2015

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2015)

Propinsi Mot'ia.l Keqa Investasi Konsums;i. R
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 339 161 2.312| Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.879 1.623 2.855| North Sumatera
Sumatera Barat 1.027 441 2,138 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.306 711 2,080 | South Sumatera
Bangka Belitung 35 61 188 | Bangha Belitung
Jambi 738 239 961 | Jambt
Bengkulu 302 150 353 | Bengkulu
Riau 864 918 1.646 | Riau
Kepulauan Riau 339 297 1.734| Riau Islands
Lampung 914 313 891 Lampung
DKI Jakarta 36.914 21.239 23.302 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.3%4 4,592 11.479 | West Java
Banten 1.889 1.003 2,947 | Banten
Jawa Tengah 3.173 1.696 4,748 | Central Java
DI Yogyakarta 885 388 1.207| DI Yogyakarta

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2015

Tabel 47, Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Provinsi - Maret 2015

[Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja

Investasi

Konsumsi

Propinsi Working Capital Investment Consumption Frovince
Nanggroe Aceh Darussalam 504 181 2.349 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.745 1.686 2.836 | North Sumatera
Sumatera Barat 959 469 2.160 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.211 830 2.076 | South Sumatera
Bangka Belitung 36 61 189 | Bangka Belitung
Jambi 660 311 949 | Jambi
Bengkulu 226 216 373 | Bengkulu
Riau 799 965 1.653 | Riau
Kepulauan Riau 329 311 1.743 | Riau slands
Lampung 875 366 876 | Lampung
DKI Jakarta 38.569 22.533 23.156 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.011 5.070 11.651 | West Java
Banten 1.772 1.056 2.960 | Banten
Jawa Teneah 5.110 1.889 4.674 | Central Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan

Maret 2015)




Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Provinsi - April 2015

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2015)

Propiasi Moflal Kelj? Investasi l{onsums;i Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 500 186 2.380 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,743 1.714 2.824 | North Sumatera
Sumatera Barat 969 487 2.140 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.180 817 2.081 | South Sumatera
Bangka Belitung 35 61 187 | Bangka Belitung
Jambi 653 31 942 | Jambi
Bengkulu 223 212 371 | Bengkulu
Riau 787 953 1.663 | Riau
Kepulauan Riau 324 313 1.762 | Riau Islands
Lampung 882 357 862 | Lampung
DKI Jakarta 39.433 22.047 22.948 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.132 5.152 11.762 | West Java
Banten 1.769 1.057 2,983 | Banten
Jawa Tengah 5.154 1.868 4.643 | Central Java

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2015



Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 47, Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Provinsi - Mei 2015

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja

Investasi

Konsumsi

Propinsi Working Capital Investment Consumption Frovince
Nanggroe Aceh Darussalam 500 192 2.404 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.745 1.721 2.822 | North Sumatera
Sumatera Barat 958 484 2.156 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.187 811 2.092 | South Sumatera
Bangka Belitung 35 60 187 | Bangka Belifung
Jambi 647 304 931 | Jambi
Bengkulu 222 214 372 | Bengkulu
Riau 785 943 1.678 | Riau
Kepulauan Riau 327 338 1.773 | Riau Ilands
Lampung 905 357 851 | Lampung
DKI Jakarta 40.177 22.321 22.912 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.257 5.278 11.882 | West Java
Banten 1.845 1.031 3.006 | Banten
Jawa Tengah 5.186 1.862 4.664 | Central Java

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2015)

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 47, Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Provinsi - Juni* 2015

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province - June* 2015)

Propinsi Mod:al Kexjal" Investasi | Konsums% ) Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 500 192 2.404 | Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2.745 1.721 2.822 | North Sumatera
Sumatera Barat 958 484 2.156 | West Sumatera
Sumatera Selatan 1.187 811 2.092 | South Sumatera
Bangka Belitung 35 60 187 | Bangka Belifung
Jambi 647 304 931 | Jambi
Bengkulu 222 214 372 | Bengkulu
Riau 785 943 1.678 | Riau
Kepulauan Riau 327 338 1.773 | Riau Elands
Lampung 905 357 851 | Lampung
DKI Jakarta 40.177 22.321 22.912 | DKI Jakarta
Jawa Barat 9.257 5.278 11.882 | West Java
Banten 1.845 1.031 3.006 | Banten
Jawa Tengah 5.186 1.862 4.664 | Central Java



(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2015)

Tabel 15. Pembiayaan dan NP

AneassanReRe  Sumber - OJK, Statistik Perbankan Syariah 2015

(Financing and NFF based on Type of Usage, Lébtors

arid COmmercidl Dorth arnd Snarid Dusiness

IDR)

Modal Kerja Investasi
Propinsi Konsumsi (Bukan UMKM) Provtice
UMKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM
awa Barat 5523 4002 3208 2446 12.536 {West Jaoa
NFF 03 182 107 183 91| NPF
|Banten Lor7 600 48 49 3.076 | Banten
NPF 89 70 7 19 90| NPF
DK Jakarta 7.300 29.905 3012 MM 23.722|DKI Jakarta
NFF 502 2404 138 763 434 NPF
DI Yogyakarta 613 a1 333 173 1.331| DI Yogyakarta
NFF 20 10 4 0 21| NFF
awa Tengah 3.260 2219 1356 1092 4739 |Central Jroa
NFF 139 69 3 9 136| NFF
awa Timur 3922 4680 1743 2315 7.439 |Enst Jaoa
NFF 285 85 129 2 210 NFF
|Bengkulu 177 25 225 2 384 | Benghulu
NFF 18 0 20 0 9| NFF
ambi 310 a1 37 4 980 {Jambi
NFF 76 3 7 2 35| NPF
| 2ceh 348 53 162 18 2514 | Nanggroe Acch Darussalam
NFF 73 15 32 3 34| NPF
Sumatera Utara 1.5% 973 1134 1083 3.038 |North Sumatera
NFF 283 19 135 46 235| NPF
Sumatera Barat 622 207 35 132 2107 {West Sumatera
NFF 38 3 39 4 52| NPF
Riau 363 150 636 364 1.776 | Riau
|‘I\'PF 36 10 122 7 42| NFF
rvmanbana Calabam o1z nen v 214 2495 | ot Cornantna

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2016)



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Febmari 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
— Modal Kerja Investasi e T Provinee
UMKM Bukan UMKM UMEM Bukan UMKM ERERD
Jawa Barat 5518 3834 3200 2472 12674 |West Java
NFF 419 182 4 m 317| NFF
Banten 1057 594 435 493 3.09 |Banten
NFF 8 2] B 19 92| NFF
DK Jakarta 7111 29.985 2939 23.926 24061 | DEI Jakarta
NFF 528 2350 16 818 377| NPF
D.IYogyakarta 609 209 335 73 1.361 DI Yogyakarta
NFF 19 10 10 0 31| NFF
Jawa Tengah 3288 2335 1.362 1.065 4771 \Central Java
NFF 146 8 62 12 170 NPF
Jawa Timur 3870 4370 1.706 2313 7490 |East Java
NFF 78 79 17 U 230| NPF
Benglulu 173 2 m 3 388 | Benghulu
NPF 16 0 20 0 4| NPF
Jambi 487 102 B 4 1.032 |Jambs
NFF 76 2 b} 2 38| NFF
Aceh 340 50 162 17 2.330 | Nanggroe Acch Darussalam
NFF 4 13 32 3 36| NFF
Sumatera Utara 1882 950 L146 1.085 3.071 |Narth Sumatera
NFF m 19 prcs 49 41| NFF
Sumatera Barat 819 0 356 17 2101 (West Sumatera
NFF 3 5 46 3 57| NPF
Riau 365 154 644 398 1.806 |Riau
NFF 35 1 14 7 4| NFF
Sumatera Selatan 81 261 529 310 2129 |South Sumatera
NFF 80 30 8l 6 116 NPF
noa ma e a an 1ealo o poe.

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2016)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016
Tabel 15. Pembiayaan dan

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Maret 2016
(Firancing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

Propis Modal Kerja Investasi T T o
UMKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM UMEM)
Jawa Barat 5.748 3789 310 2379 12.849 |West Java
NFF 390 180 181 A7 332| NPF
[Banten 1071 762 484 493 3122 \Banten
NFF %0 73 2% 19 93| NPF
DEI Jakarta T 30430 2912 238350 24.231 | DI Jakarta
NFF 520 2368 163 702 377| NPF
ID.I Yogyakarta 617 191 42 1 1.364 | DI Yogyakarta
NPF 17 10 7 - 31 NPF
Jawa Tengah 3.465 159 1571 1071 4.830 | Central Java
NFF W ) 60 i 167| NFF
Jawa Timur 3.965 4319 1736 2442 7.347 |East Java
NFF 42 64 127 n 216| NPF
JBengkulu 175 26 233 4 399 |Benghulu
NFF 15 0 1 0 10| NPF
Jambi 499 15 51 17 1.030 |Jamsbi
NFF 8 3 7 2 39| NPF
Aceh 34 50 160 17 2.357 |Nanggroe Aceh Darussalam
NFF 67 15 3l 3 36( NPF
[Sumatera Utara 1874 1000 1118 11% 3.107 |North Sumatera
NFF 76 19 135 5 M0| NPF
[Sumatera Barat 820 225 359 127 2101 [West Sumatera
NFF el 6 43 5 33| NFF
[Riau 619 107 641 423 1.843 |Riau
NFF » k] 123 3 36( NPF
[Sumatera Selatan 807 261 527 303 2130 |South Sumatera
NFF 85 30 90 9 115| NPF




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2016)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan April 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
prpi Modal Kerja Investasi Km;;ﬂmmm Prenince
UMKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM
Jawa Barat 3.799 3.071 3.190 2136 13.040 | West Java
MNFF 403 134 463 213 327| NFF
Banten 1.065 787 483 477 3173 |Banten
NFF 91 74 u 19 9| NFF
DRI Jakarta 7048 30881 2903 24039 24859 | DKI Jakarta
MNFF 330 1538 163 603 3% | NPF
DI Yogyakarta 609 204 37 170 L1376 | DI Yogyakarta
MNFF 17 10 8 - 31| NFF
Jawa Tengah 345 2502 1338 1135 4913 | Central Java
NFF 131 62 39 9 172| NFF
Jawa Timur 4050 4198 172 134 7.739 |East Java
MNFF 12 7 126 § 221| NFF
Benglulu 1w 19 234 2 406 |Benghulu
MNFF 15 0 n 0 10| NFF
Jambi 479 118 323 16 1.099 |Jambi
NFF 84 3 2 2 39| NFF
Aceh 349 48 159 16 2.384 | Nanggroe Acch Darussalam
MNFF 68 15 3 3 36| NFF
[Sumatera Utara 1.900 983 1 1179 3133 |Narth Sumatera
MNPF m 19 139 1 250| NFPF
[Sumatera Barat 806 209 51 102 1932 (West Sumatera
MNFF 49 6 41 4 33| NFF
JRian 385 143 635 416 1891 |Riau
MNFF 0 8 15 3 36| NFF
[Sumatera Selatan 806 260 4 305 2133 |South Sumatera
MNPF 87 51 92 5 115| NPF

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2016)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Mei 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerja Investasi =
Fuopinsi K Km[;{mmmm Province
UMKM Bukan UMKM UMEM Bukan UMKM
[awa Barat 5978 3125 3054 226 13.209 |West Java
NPF 434 129 933 264 632| NPF
Banten 102 697 431 375 3.249 |Banten
NPF 7 38 B 7 107| NPF
[DEI Jakarta 7032 31322 2826 25.263 23.308 | DEI Jakarta
NPF 341 2638 162 700 517| NPF
0.1 Yogyakarta 694 200 330 174 1.382 | D1 Yogyakarta
NFF 18 9 3 - 31| NPE
awa Tengah 3.550 2577 1542 1139 4911 |Central Jova
NFF 137 66 M 13 191| NFF
awa Timur 4279 4714 1697 2361 7.776 |East Java
NPF m 82 130 0 78| NPF
Bengkulu 184 il ] 2 414 \Benghulu
NPF 18 0 3 1 11| NPF
ambi 479 140 3 16 L1131 |Jambi
NPF 91 4 B 3 43| NPF
Aceh 363 45 160 16 2407 |Nanggroc Aceh Darussalam
NPF n 14 31 3 37| NPF
[Sumatera Utara 1917 993 1102 1157 3.239 \North Sumatera
NPF 285 57 137 15 71| NPF
[Sumatera Barat 340 213 3 146 2102 West Sumatera
NPF 3 6 46 13 63| NPF
Rian 600 138 627 443 1940 |Riau
NPF 3 0 128 3 49| NPF
[Sumatera Selatan 816 27 4 309 2171 \South Sumatera
NPF 120 40 9 12 40| NPF
n 1 o ac 11 0 n w7 le D

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2016)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Juni 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerja Investasi c
Propinsi Kerj Km&mmmm Province
UMKM Bukan UMKM Bukan UMKM
Jawa Barat 6.158 3510 2543 2131 13.526 |West Java
NPF 419 105 780 23 527| NPF
JBanten 1084 686 436 399 3.300 |Banten
NPF b2l 15 19 14 71| NFF
DEI Jakarta 7176 30460 4178 26.867 24.459 \DKI Jakarta
NPF 634 2506 n3 832 498| NEPF
DI Yogyakarta 626 302 333 181 1.393|DI Yogyakarta
NPF 17 5 9 - 29| NFF
Jawa Tengah 3.746 279% 1550 1168 4946 | Contral Java
NPF 138 86 60 19 143| NEPF
Jawa Timur 4445 4563 1676 2357 7.739 |East Java
NPF 253 104 93 41 209 NEPF
JBengkulu 190 3 u 2 47 |Bemghulu
NPF 18 0 3 0 8| NFF
Jambi 491 190 319 20 1134 | Jambi
NPF 7 2 30 1 42| NPF
Aceh 363 40 158 16 2422 |Nanggroe Acch Darussalam
NPF 6l 14 30 3 28| NFF
|Sumatera Utara 1950 10%8 1067 1292 3.284 |North Sumatera
NPF 303 19 135 4 255| NEPF
[Sumatera Barat 863 25 358 pLis 2091 |West Sumatera
NPF 52 ] 4 1. 46| NFF
JFaau 612 14 628 641 1977 |Riau
NPF 26 8 123 4 36| NPF
|Sumatera Selatan 829 260 523 378 2195 | South Sumatera
NPF i 28 100 31 109\ NPF
o m e =o a an A LAY CYE R,

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2016)

Tabel 15. Pembiayaan dan |

Bank Umum Syariah dan Unit Usa
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Gmups and Regum of Sharia Cnmmemml Bank and Shaﬂa Business Unit)

Sumber : OJK Statlstlk Perbankan Syariah 2016

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerja Investasi =
—— Ker K"";‘]";"mﬂ’“““‘ Province
UMEKM Bukan UMKM Bukan UMKM
Jawa Barat 6.060 3.366 2998 2044 13532 (West Java
NFF 412 97 43 26 337| NFF
Banten 1.060 671 48 394 3.353 Banten
NPF 55 15 1 14 73| NFF
DK Jakarta 6.833 29357 3.963 26935 24550 (DET Jakarta
NFF 366 17 4 741 472 NFF
DI Yogyakarta 599 285 350 131 1401 |DI Yogyakarta
NPF 17 5 i - 30| NFF
Jawa Tengah 3.7 2811 1314 1131 4.924 | Ceniral Java
NFF 12 97 60 15 163| NFF
Jawa Timur 4323 4384 1ed0 2327 7.739 |East Java
NFF 257 a1 104 41 14| NFF
Bengkulu 189 0 240 2 418 | Benghulu
NPF 17 0 n 0 9| NFF
Jambi 502 189 319 it 1119 |Jambn
NFF 78 3 30 1 7| NFF
AAceh 361 48 15 15 2405 |Nanggroc Acch Darussalam
NPF &0 15 7 3 52| NFF
[Sumatera Utara 1923 1.050 L0 1326 3.299 North Sumatera
NFF 7 0 128 11 46| NFF
Sumatera Barat 846 m 350 145 2.086 (West Sumatera
NFF B ] 47 17 46| NFF
JRiau 608 11 620 634 1974 |Riau
NFF 25 9 126 4 39| NPF
[Sumatera Selatan 856 m 529 374 2.200 (Seuth Sumatera
NFF 9% i) 106 32 17| NFF
n e s a an 4 analoo s o

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2016)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Agustus 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

Modal Kerja Investasi =
Propinsi e K"";‘;"‘mm"]‘“ Province
UMEKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM
awa Barat 6.084 373 3008 2014 13.729 |West Java
NFF 4 14 068 Pt 369| NFF
Banten 1036 677 437 389 3403 (Banten
NPF 5 u 16 u 72| NFF
DK Jakarta 6832 29.624 4046 27.607 24.846 | DEI Jakarta
NPF 74 237 209 503 474| NFF
[D1Yogyakarta 383 279 340 14 1406 |DI Yogyakarta
NPF 18 3 10 - 33| NFF
awa Tengah 367 792 133 124 4938 |Central Java
NPF 1 9% 59 i 133| NFF
awa Timur 4.202 4367 1349 2310 7.541 |Enst Java
NPF 145 92 105 41 207| NFF
Bengkulu 189 3 238 2 431 |Benghulu
NPF 18 0 n 0 9| NPF
ambi 496 07 31 2 1138 (Jamb
NFF 75 3 30 1 43| NFF
Aceh 367 47 13 15} 2415 |Nanggroe Aceh Darussalam
NFF 3 15 b 3 25| NFF
[Sumatera Utara 1891 647 1033 583 3.336 |North Sumatera
NPF 267 1% m 1 24| NFF
[Sumatera Barat 833 205 42 144 2088 |West Sumatera
NPF 51 6 47 18 43| NPF
Fiau 613 121 627 630 2.000 (Riau
NPF b} 9 135 4 37| NFF
[Sumatera Selatan 870 m 3%0 379 2222 |Souths Sumatera
NPF 8 23 103 3 113| NFF
LTI . F s ) i 1 Rl [ S K

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2016)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan September 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
o Modal Kerja Investasi Kousuusi (Bukan .
Propinsi UMKM) Province
UMKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM

Jawa Barat 6.182 37H 3.010 2036 14118 (Jawa Barat

NPF 39 130 525 71 337| NFF
|Banten 1064 634 41 38 3.525 |Banten

NPF 38 15 17 i 67| NFF

DET Jakarta 7 29614 4160 2814 23316 | DE] Jakarta

NPF 570 1960 191 769 391| NPF

DI Yogyakarta 573 71 349 143 1411 DI Yopyakarta

NPF 19 4 10 - 33| NFF

Jawa Tengah 3642 2850 1357 1247 4974 |Jawa Tengah

NPF 147 76 54 1 141| NPF

Jawa Timur 4270 4311 1643 2369 7909 |Jawa Timur

NPF 285 n 104 4 29| NPF
Benghulu 194 26 239 2 441 |Benghulu

NFF 1o 0 il 0 9| NPF

Jambi 475 216 317 19 1162 |Jamb:

NPF 39 2 30 1 51 NPF

Aceh 1430 3 m H 11.306 [Acch

NPF 48 4 38 1 47| NFF
[Sumatera Utara 219 888 1033 14 3.501 |Sumatera Utara

NFF 58 14 132 12 48| NFF
[Sumatera Barat 825 184 338 143 2114 |Sumatzra Barat

NPF 43 6 49 17 47| NFF
JFiau 619 113 608 746 2.028 (Riau

NPF 31 9 153 4 38| NPF
[Sumatera Selatan 810 4 309 390 2163 | Sumatera Selatan

NPF 7 17 103 30 103| NPF

n 1 onoan c ¢ 44 a 200 1Dt D atisenn

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2016)



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Oktober 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerja Investasi .
Propinsi o K“““m“Eg“]‘“ Provinee
UMKM Bukan UMKM UMKM Bukan UMKM

awa Barat 6.140 5866 5006 208 14.208 [Jowon Barat
NPF 391 135 799 263 362| NPE

Banten 1051 719 12 339 5608 |Banten

NFF 5 16 16 1 63| NPT

JDKI Jakasta 7120 3083 4129 17675 25481 | DK Jakartz
NPF 55 1925 bit] 784 381| NPE

D 1Yogyakarta 364 3 349 145 1414 [D1 Yogyakarta
NPF 20 4 ] - 33| NEF

awa Tengah 3.662 2938 1592 1183 4975 |Jrwa Tengals
NFF 18 7 6 10 131| NEF

awa Timur 4510 4619 1718 2308 7.978 e Timur
NPF 7 7 110 4 29| NEPF

Benghul 195 7 15 1 433 |Benghulu
NPF 16 0 2 0 9| wee

ambi 465 207 309 n 1179 Jambi
NTF b ] 2 0 50| NPE

Jceh 141 & m 1 11383 |Acch

NPF 1 16 37 2 51| NPE

fsumatera Utars 2150 804 1045 135 5531 |Sumatera Utara
NFE 262 17 12 16 238| NPF

Jsumatera Barat 821 138 330 132 2151 | Sumatera Barat
NPF k! 7 51 16 4| Nee

Riae 632 110 £10 m 2070 |Riau

NPF B 9 ghil 6 5| NPE

Jsumatera Selatan 835 158 517 101 2177 | Sumatera Selatan
NFE 81 5 % % 105| NPF

Banska Belitne [ 9 2 5 307 [Bausha Beians

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2016)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016

Tabel 15. Pembiayaan dan nggunaan, Golongan Kasi |

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syana.h Penyalur Pemblayaan Posisi Bulan Novemher 2016
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

Modal Kerja Investasi =
Propinsi s E wmmuhn Province
UMKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM
awa Barat 6249 3931 2990 2029 14506 |Jmwa Barat
NPF 390 123 493 243 363| NFF
Banten 1053 79 421 363 3.709 | Banten
NPF 33 17 it 1 57| NPF
[DE] Jakarta 7143 31644 4438 27618 26.040 | DET Jakarta
NPF 559 218 12 816 400| NFF
0.1 Yogyakarta 539 243 343 162 1416 |D.I Yogyakarta
NPF 19 4 8 - 21| NFF
awa Tengah 3709 18% 1635 1179 5.038 |Jawa Tengah
NPF 134 65 60 1 12| NFF
[awa Timur 4355 4673 1753 2286 8.110 |Jawa Timur
NPF 18 69 106 4 201| NFF
Benglulu 183 il 205 1 464 | Benghulu
NPF 13 0 7 0 7| NFF
ambi 461 172 le 18 1.205 |Jamsbi
NPF 67 2 30 0 30| NFF
Aceh 1462 61 m 1 11445 |Acch
NPF pit 17 k2 2 33| NFF
[Sumatera Utara 2181 788 1048 1385 3.634 |Sumatera Utara
NPF 264 20 119 3 241| NFF
[Sumatera Barat 821 194 329 132 2151 |Sumatera Barat
NPF 33 2 3l 16 4| NPF
JRian 629 112 624 712 2117 |Riau
NPF 2% 10 s 4 46| NFF
[Sumatera Selatan B 197 336 39 2226 |Sumatera Selatan
NPF 80 2% 107 7 102| NPF
n o+ moe o a a1 3 mzlo oo,

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2016)



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Desember 2016

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
o Modal Kerja Investasi Kmmm‘h _—
UMKM Bukan UMKM TUMKM ‘Bukan UMKM
[awa Barat 6.249 3366 3014 1894 14.829 | Jawa Barai
NFF 337 36 763 73 30| NPF
[Banten 1061 733 437 369 3.788 (Banten
NFF 33 15 1 u 3| NFF
[DE] Jakarta 7.202 33.806 4430 20516 26477 |DEI Jakarta
NFF 495 2500 185 1409 362 NFF
0.1 Yogyakarta 535 237 s 169 1433 |D.I Yogyakarta
NFF 16 - 9 - 15| NFF
jawa Tengah 3813 3022 1709 1298 5143 | Jawa Tengah
NFF 120 10 43 8 111 NPF
[awa Timur 4489 43851 1760 2282 8.273 |Jawa Timur
NFF 182 71 103 8 175 NFF
Benglkulu 184 27 203 2 478 |Benghuls
NFF 10 0 [ 0 6| NPF
[ambi 507 165 313 17 1.222 | Jamb:i
NFF 61 6 26 0 41| NFF
JAceh 1387 61 229 1 11496 |Acch
NFF 170 16 3 1 33| NFF
Sumatera Utara 21252 786 1047 1432 3.744 | Sumatera Utara
NFF 234 0 107 u 21| NPF
[Sumatera Barat 84 226 312 137 2163 | Sumatera Barat
NFF 47 2 38 17 41| NFF
Pian 847 100 634 708 2156 |Riau
NFF M 9 110 4 33| NFF
Sumatera Selatan Beb n1 531 401 2280 | Sumatera Selatan
NFF 77 M 106 23 85| NPF

PR P ur 1

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2016)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Januari 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
g Modal Kerja Investasi = wm‘“‘“‘“‘ Prosince
UMKM Bukan UMKM UMEKM Bukan UMKM
Jawa Barat 5955 3.780 2989 1925 14.923 |Jawa Barat
NFF 333 48 763 7 357 NPF
JBanten 1032 748 435 30 3.816 |Banten
NFF 55 103 13 4 64| NPF
[DEI Jakarta 7161 31756 4623 28413 26.669 (DK Jakarta
NPF 37 2388 1ot 1548 410 NPF
DI Yogyakarta 331 3 346 191 1431 |D I Yogyakarta
NFF 13 - 8 - 17| NFF
Jawa Tengah 3597 3102 1681 1136 3.068 |Jawa Tengah
NFF 132 70 ) 3 19| NFF
Jawa Timur 43513 4391 1737 2188 8.234 |Jawa Timur
NFF 201 74 105 16 171 NPF
[Bengkuln 183 31 200 1 483 Benghulu
NFF 4 0 8 0 7| NPF
Jambi 491 163 311 7 1.226 |Jamb:
NFF 66 1 8 0 42| NPF
Aceh 1299 36 251 12 11501 |Aceh
NFF 173 lo 37 0 41| NFF
Sumatera Utara 2139 70 1027 1438 3.777 |Sumatera Utara
NFF 44 0 13 n 34| NFF
[Sumatera Barat 806 198 303 121 2170 | Sumatera Barat
NFF 52 2 42 40 61| NFF
JRiau 620 106 623 Tal 2169 |Riau
NFF il 13 1 5 36| NPF
[Sumatera Selatan 825 195 533 426 2284 |Sumatcra Selatan
NFF 76 27 109 bl 01| NPF
hooono <0 o an 5 27l b
n M

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2017)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Februari 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Mitiar Rp (Billion IDR)
» Modal Kerja Investasi e (Snien] i
Propinsi TMEM) Province
UMKM Bukan UMKM UMEM Bukan UMKM
awa Barat 6.001 3.781 2972 2.007 13.103 |Jawa Barat
NPF 335 44 76l 77 361| NPF
JBanten 1045 75 452 35 3.963 |Banten
NPF 54 17 4 it 63| NPF
DET Jakarta 6913 32.264 4657 28.79 27.073 | DK Jakarta
NPF 413 807 163 1344 402| NPF
D1 Yogyakarta n o 363 203 1443 |D T Yogyakarta
NPF 13 - 3 - 2| NPF
awa Tengah 35% 3125 1im 1.208 3.136 |Jawa Tengah
NPF 120 70 6l 8 120| NPF
jawa Timur 4619 4479 1 2162 8.333 |Jawa Timur
NPF m 70 9B 13 186 NPF
Bengkulu 182 28 203 1 495 |Benghulu
NEFF 4 0 3 0 7| NFF
ambi 485 167 310 16 1.254 |Jambi
NPF 69 2 b 0 43| NPFF
Aceh 1288 54 261 11 11603 |Acch
NPF 173 16 41 0 43| NPFF
[Sumatera Utara 2145 706 1028 1489 3.838 | Sumatera Utara
NPF K7 4 1 4 134| NPF
[Gumatera Barat 7% 1% 302 1 2189 |Sumatera Barat
NPF 4 2 39 16 59| NEF
Jian 624 101 613 502 2.218 (Riau
NPF 7 9 12 10 38| NEFF
[Sumatera Selatan 843 190 503 300 2.333 | Sumatera Selatan
NPF n 30 9 2 9| NFF
e e o 20 1 minloo .




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Feberuari 2017)

BB el Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Depeors

Miliar Rp (Biltion IDR)

Fropinsi ModKer fvest K"";‘]‘M"‘f‘mﬂt“h“ Province
Bukan UMKM Bukan UMKM
|awa Barat 6.04 3.766 2997 1980 13.331 |Jawa Barat
NFF 327 35 757 [ 48[ NPF
Banten 1.060 T4 458 336 4123 (Banten
NFF 42 17 12 13 62| NFF
[DKI Jakarta 7.305 32972 4770 28816 27.698 (DK Jakarta
NFF 341 179 149 1442 4M | NPF
DI Yogyakarta 520 32 344 229 1.467 |D.I Yogyakarta
NFF 10 0 3 - 24| NFF
Jawa Tengah 3.663 354 1763 17 3.229 | awa Tengak
NFF 203 7 60 8 120 NPF
Jawa Timur 4656 4388 1804 2113 8.424 |Jawa Timur
NFF 205 129 90 13 139 NFF
Benglkulu 184 25 206 1 309 [Benghuls
NFF 14 0 7 0 6| NFF
Jambi 479 167 308 16 1.283 |Jamlb:
NFF 61 1 n 0 39| NFF
Aceh 1.289 53 269 u 11716 [Acch
NFF 175 16 42 - 43| NPF
Sumatera Utara 2152 682 1002 1519 3.742 |Sumatera Utara
NFF 9 18 1o 13 230 NFF
[Sumatera Barat 808 195 308 139 2201 |Sumaicra Bara
NFF 3B 2 36 14 42| NFF
JRiau 662 102 600 803 2314 |Riau
NFF 8 9 m 7 37| NFF
|Sumatera Selatan 863 199 624 349 2598 | Sumatera Selatan
NFF 63 24 8 0 102 NPF
n 1w o a 24 s snlo v,
R3Tin 4 m

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2017)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan April 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerja Investasi =
Fropinsi ﬂ] e Province
UMKM Bukan UMKM Bukan UMKM UMKM)
awa Barat 6133 3633 3.050 2015 15.672 |Jawa Barat
NFF 3351 3 733 64 364| NFF
Banten 992 619 467 34 4193 | Banten
NFF 37 16 it 14 63| NPF
[DEI Jakarta 7339 32421 5102 28840 28141 |DEI Jakarta
NFF 29 2897 163 1507 404| NFF
DI Yogyakarta 528 28 HL 200 1474 \D I Yogyakarta
NFF 2 - 9 - 23| NFF
awa Tengah 32 3423 1758 1231 5.272| Jawa Tengah
NFF 209 136 69 8 128| NPF
awa Timur 4734 4314 1871 2097 8492 |Jawa Timur
NFF 171 9 8 12 173| NPF
Bengkulu 183 ) 206 1 321 | Benghulu
NFF 15 0 8 0 7| NFF
ambi 461 171 310 16 1301 |Jambi
NFF o0 3 4 0 39| NFF
Aceh 1285 £ 267 1 11795 | Aceh
NFF 181 14 39 0 7| NPF
[Sumatera Utara 2143 710 w7 1534 3.802| Sumatera Utara
NFF 262 13 104 7 34| NFF
|Sumatera Barat 820 197 306 139 2224 | Sumatera Barat
NFF % 2 3 14 43| NFF
Riau 667 97 7 802 2402 |Riau
NFF i 9 110 7 38| NFF
[Sumatera Selatan 887 26 573 612 2651 | Sumatera Sclatan
NFF 92 14 94 n 103| NPF
Dot D cn 2 24 a 210 hoD.

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2017)

Sumber : OJK Statlstlk Perbankan Syariah 2017

Tabel 15. Pemhiayaan dan

Syaria
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtnrs Groups and Regmn of Sharia Commercial Bank (md Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerja Investasi .
FPropinsi “l Eomari LT Province
UMM Buken UMKM Bukan UMKM URRRY
awa Barat 6.260 3649 2519 2432 15.747 |Jawa Barat
NFF 332 33 203 612 347| NFF
Banten 994 657 482 307 4790 |Banten
NFF 34 17 13 3 62| NPF
[DKI Jakarta 7828 33.600 5139 20183 28.774|DEI Jakaria
NFF 36 2853 161 1625 430| NFF
DI Yogyakarta 38 3 336 315 1301 |\D.I Yogyakarta
NFF bt - 5 - 23| NPF
awa Tengah 3761 3m 1788 1406 5.305 | Jawa Tengah
NFF 1 136 70 7 17| NPF
awa Timur 4809 4336 1838 2142 8.527 |Jawa Timur
NFF 170 103 8 15 179| NPF
Benglulu 184 7 206 1 333 | Benghulu
INFF 16 0 8 0 7| NFF
ambi 452 170 310 13 1322 | Jambi
NFF 61 2 2 0 41| NPT
Aceh 1313 54 264 n 11887 | Aceh
NFF 178 14 36 - 51| NPF
[Sumatera Utara 2172 748 987 1554 3882 | Sumatera Ltara
NFF 266 13 L] 14 34| NFF
Sumatera Barat 830 194 295 139 2.247 | Sumsatera Barat
NFF 47 2 36 13 43| NP
Riau 686 13 574 8l6 2300 |Riau
NFF bl 3 108 7 40| NFF
|Sumatera Selatan 881 34 595 593 2701 | Sumatera Sclatan
NFF 60 18 9% n 103| NPF
Dot D o 2 22 2 2nlor o




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2017)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Juni 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal K i 5
Fropinsi i fovesed Kongums (Bukan Province
UMKM Bukan UMKM Bukan UMKM UMEM)
awa Barat 6.269 33559 2800 2546 16.139 | Jazwa Barat
NFF 309 a7 202 607 343| NPF
Banten 70 619 505 300 4.316 | Banten
NFF il 9 M 6 69| NFF
[DEI Jakarta 8271 37711 s 30042 29.268 | DEI Jakarta
NFF 348 2525 184 1.336 462 NPF
D 1Yogyakarta 627 190 332 510 1.525|D T Yogyakarta
NFF 0 - 8 - 2| NFF
awa Tengah 3.960 3371 1684 1M1 35.393 (Jawa Tengah
NFF 109 136 68 66 12| NPF
awa Timur 4949 4631 173 2074 8.383 | Jawa Timur
NFF 167 98 ! 1 176| NFF
Benghuln 184 92 199 9 549 Benghulu
NFF 15 0 8 0 9| NPF
ambi 433 163 313 63 1.348 (Jambi
NFF 59 7 n 1 45| NFF
Aceh 1352 B 252 13 11882 |Acch
NFF 174 14 32 - 43| NFF
Sumatera Utara 2214 748 982 1578 3.912 Sumatera Utara
NFF 259 13 101 JE! 43| NFF
[Sumatera Barat 828 78 293 138 2.236 | Sumatera Barat
NFF 4 1 34 4 41| NFF
Riau 687 121 561 809 2.365 | Riau
NFF il 34 101 6 39| NFF
|Sumatera Selatan 866 25 580 577 2.740 | Sumatcra Selatan
NFF 3 1 7 16 95| NFF
LI . o . L) a walo o

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2017)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati [
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Juli 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
— Modal Kerja Investasi K ; (Bukan Provinee
UMKM Bukan UMKM Bukan UMKM UMEM)
awa Barat 4630 3327 2762 2540 16.284 | Jawa Barat
NPF 29 4 207 654 343| NPF
Banten 933 607 518 309 4.333 | Banten
NPF il 3 4 3 73| NPF
DI Jakarta 799 38155 6.292 29828 29.546 | DI Jakaria
NFF 376 2168 188 1452 483 NFF
D1 Yogyakarta 611 182 338 330 1524 (DT Yogyakarta
NPF il - 7 - 21| NPF
awa Tengah 389 3262 L7 1521 3451 | Jawa Tengah
NPF 123 101 ] 62 109| NPF
awa Timur 4549 4378 177 2038 8.741 (Jawa Timur
NPF 171 4 83 14 190| NPF
Benglulu 181 83 205 9 354 | Benghulu
NPF 13 0 8 0 9| NPF
ambi 423 162 312 63 1.387 (Jambi
NPF 58 5 2 - 46( NPF
Aceh 1332 4 252 11 11.836 [Acch
NPF 172 6 3 - 7| NPF
[Sumatera Utara 2214 711 %6 1619 3.931 | Sumatera Utara
NPF 263 2 95 6 240( NFF
[Sumatera Barat 811 51 293 139 2.248 | Sumatera Barat
NPF L] 2 3 3 39| ner
Riaun 688 15 530 741 2611 Riau
NPF 28 54 9 6 35| NPF
[Sumatera Selatan 663 253 582 627 2764 | Surnatera Sclatan
NPF 53 1 97 16 106| NPF
LY TR oz + = 2 sl v

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2017)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Agustus 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

repns Modal Kerja Investasi K i (Bukan Provinee
UMKM Bukan UMKM UMKM Bukan UMKM UMKM)
awa Barat 6126 3.756 2673 250 16.352 |Jawa Barat
NPF 315 n7 3 763 381| NPF
Banten 93 390 47 334 4.420|Banten
NFF 30 3 2 3 73| NFF
[DEI Jakarta 8238 38.618 6.364 29499 29.643 | DET Jakarta
NFF 425 2057 236 1171 481| NPF
D1 Yogyakarta 52 178 337 334 1.527| D1 Yogyakaria
NPF n - 8 - 21| NFF
awa Tengah 377 3266 1843 1459 5.305 |Jawa Tengah
NPF 130 102 n 61 119 NFF
awa Timur 4807 4431 1.682 2015 8.875 |Jawa Timur
NPF 169 54 76 14 19| NFF
Bengkulu 179 2 207 9 363 | Benghulu
NPF 17 0 10 1] 10| NPF
ambi 40 138 306 70 1.393 | Jambi
NPF 67 5 19 - 47| NPE
|Aceh 135 a4 261 14 11.888 |Aceh
NFF 173 6 31 - 42| NFF
Sumatera Utara 2 734 945 1565 4.014 | Sumatera Utara
NFF 256 2 %0 6 49| NPE
Sumatera Barat 803 192 316 137 2.252 | Sumatera Barat
NFF 33 2 34 3 4| NPF
Riaun 688 13 539 726 2.690 |Rian
NPF 30 51 100 [ 34| NFF
[Sumatera Selatan 860 250 573 640 2811 | Sumatera Sclatan
NPF 56 1 B4 17
2 .I a7 2 -

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2017)

Sumber OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017

Tabel 15. Pembiayaan dan Penggunaan, Golongan Debi as1 Lal
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha S‘yanah Penya.lur Pemhﬂyaan Posisi Bulan September 2017
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Mikiar Rp (Billion IDR)
. Modal Kerja Tnvestasi ; — e
UMEM Bukan UMKM UMKM Bukan UMKM ML)

awa Barat 6173 3791 2664 2504 16.612 | Jawa Barat

NPF 1 35 13 692 375| NEF

Banten a5 567 510 298 1491 |Banten

NPF » n 3 5 7| ner

IDKI Jakarta 8569 0319 6420 20201 30.357 | DI Jakarta
NPF 390 2009 m 1161 53| NEF

IDT Yogyakarta 605 163 3% o 1546 (D1 Yogyatarta
NPF n . 9 : 5| ner

awea Tengah 374 3321 1367 1613 5575 Jawa Tengah
NPF 6 13 7 61 18| NPF

avea Timus 1502 1929 Led7 205 9,026 | Jawa Tinsur
NPF 167 5 8 15 04| NEF
Benghula 177 3 17 1 571 | Benghulu

NPF 14 0 1 0 8| NeF

ambi 415 104 50 9% 1,454 |Jamii

NPF 65 6 0 0 | Npr

laceh 1574 n 264 1 11386 |Acch

NPF m 5 b : 5| ner

IS umatera Utara 2321 &% 95 1565 080 Sumatera Utara
NPF 21 2 91 1 1| NEF

S umatesa Barat 505 154 330 124 2255 | Sumatera Bara
NPF g 1 35 1 u| ner

Riau 683 132 46 ™ 2775 | Riau

NPF b 51 % 6 55| ner
J5umatera Selatan 882 53 572 623 2898 | Sumatera Selatas
NPF 51 12 % 7 106| NEF




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2017)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Oktober 2017

|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

Propinsi = Province
UMKM ‘Bukan UMKM UMEM ‘Bukan UMKM
[Jawa Barat 6183 3283 2719 2517 16.763 (Jwwa Barat
NFF 413 u47 26 82 382 NPF
[Banten 933 597 504 291 4.564 Banten
NFF 3l 4 38 ] 76| NPF
DT Jakarta 5413 40.386 6.362 19.763 51.006 (DT Jakarta
NFF 47 1933 ns 1262 519| NPF
D1 Yogyakarta 384 163 33 79 1330 |D.I Yogyakarta
NFF n - 8 - 23| NPF
[Jawa Tengah 3.708 3259 1948 1736 5.638 |Jawa Tengah
NFF 31 113 68 60 114| NPFF
Jlawa Timur 4803 529 L670 2082 9.227 {Jawa Timur
NFF 1 % 8 17 214| NPF
Benghulu 17 3 m 1 384 |Benghulu
NFF 13 0 11 0 9| NPF
[Jambi 409 « 369 101 1.462 (Jambi
NFF 64 3 il - 43( NPF
Aceh 1369 4 261 n 11912 {Aceht
NFF 1 3 28 - 43| NPF
Sumatera Utara 2392 652 936 15% 4.148 | Sumatera Utara
NFF M6 7 8 17 236( NPF
[Sumatera Barat 803 45 336 97 2.278 | Sumatera Barat
NFF 47 1 36 1 41| NFF
Riau 671 142 549 746 2.882 | Rian
NFF 4 31 %9 9 33| NPF
Selatan 8 30 3 617 2.894 |Sumatera Selatan
- — r ]

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2017)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan November 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

- Modal Kerja Investasi K i (Bukan —
UMM Bukan UMKM Bukan UMKM UL
awa Barat 6.208 3.285 2519 2704 16.607 | Jawa Barat
NPF 430 488 240 834 373| NFF
Banten 948 630 524 307 4974 |Banten
NPF 33 38 38 3 82| NFF
[DE] Jakarta 7894 41607 6623 29035 31878 | DK Jakarta
NPF 444 2334 198 1091 335| NFF
D 1Yogyakarta 369 166 381 464 1571 |D I Yogyakarta
NPF 2 - 7 22| NFF
awa Tengah 3386 3678 1954 1806 5.651 | Jawa Tengah
NPF 130 200 74 38 116| NFF
awa Timur 4361 3313 1700 239 9.408 |Jawa Timur
NPF 189 317 73 218 209| NPF
Bengkulu 1 2 27 0 394 | Benghulu
NPF 15 0 1 0 9| NPF
ambi 384 7 340 136 1475 |Jambi
NPF 36 al 18 42| NPF
Aceh 1359 37 261 21 11.988 |Acch
NPF 171 5 4 - 42| NFF
[Sumatera Utara 2303 623 943 1664 3.788 | Sumatcra Ltara
NPF 239 7 82 18 230| NPFF
Sumatera Barat 813 0 360 i 2297 | Sumatera Barat
NPF 47 0 32 1 41| NPF
Fian 683 121 360 27 2964 |Riau
NPF px] 43 97 7 35| NFF
[Sumatera Selatan 863 361 604 603 2575 | Sumatera Sclatan
NPF 36 13 il 2 104| NPF
C s . 2 ' analoon pai..

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2017)



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Desember 2017

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
Modal Kerj i c
Fropinsi - e R Province
UMEM Bukan UMKM UMM Bukan UMKM UMKM)
awa Barat 6332 3159 2649 2.583 16.853 (awa Barat
NPF 439 320 231 m 340| NFF
Banten 1067 378 592 293 5.149 Banten
NPF 38 37 36 4 68 NPF
[DEI Jakarta 8688 4.016 6.703 3L 32671 |DEI Jakarta
NPF 400 1830 183 1284 351| NFF
DI Yogyakarta 561 145 400 469 1599 |D I Yogyakarta
NPF 1 - 7 - 16 NPF
awa Tengah 3448 3 1902 1914 35.884 | Jawa Tengah
NPF 116 9% 33 61 109| NPF
awa Timur 4943 3.35% 1815 1435 9.576 (Jawa Timur
NPF 263 384 92 216 188| NPF
[Benglulu 179 1 230 0 398 Benghulu
NPF u 0 10 - 9| NPF
ambi 366 9% 330 168 L1510 | Jambi
NPF 39 5 n 40( NPF
Aceh 139 32 253 28 12316 [Ach
NPF 163 5 19 - 41| NFF
[Sumatera Utara 2389 635 %0 1627 4341 | Sumatera Utara
NPF 38 32 121 1 21| NFF
[Sumatera Barat Bl 3 39 62 2319 |Sumatera Barat
NPF 4 0 28 1 37| NPF
Riau T4 15 580 759 3.038 Reau
NPF n 43 9 3 31| NFF
[Sumatera Selatan 901 345 568 626 3.007 | Sumatera Sclatan
NPF 50 13 3 18 94| NFF
3 = n ancloor v,

o .1 o e
e o

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2017)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017
Tabel 15. Pembiayaan dan

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Peny Pembiayaan Posisi Bulan Januari 2018
|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)

It = B Province
UMM Bukan UMKM UMKM ‘Bukan UMM T
Jawa Barat 5109 32 265 ) 16,817 [Jamoa Bara
NPE 180 21 8 bt 78| NPE
Banten 1016 557 563 05 5184 [Banten
NFF 33 37 30 4 04| NEF
Dk Jatarta 857 0704 6545 3059 32736 DK Jakarsa
NPE 104 2215 » 1189 41| NPE
D.IVogyakarta 520 145 100 %6 1594 [D.I Yogyakarts
NPE 1 - 9 - 2| neE
Jawa Tengah 337 3 1877 2036 5.902 |Jwa Tengah
NPE 130 1 7 6 12| weE
Jawa Timur 153 54357 1786 2400 9,593 [Jowoa Timur
NPE ) 76 o 25 27| NeE
Benghuln 152 4 m 0 500 |Bengiulu
NFF 16 o 13 - 11| NFF
Jambi 35 % 38 3 1496 |Jami
NPE 30 5 1 0 | ner
aceh 128 30 257 3l 12256 |Acen
NPE 7 5 20 0 | neE
| Sumatera Utara 1989 000 a7s 1743 4.334 |Sumarers Wtara
NPE 53 £ 7 1 7| weE
Sumatera Barat 805 38 404 6 2301 [Sumaters Basat
NPE % 1 20 2 | neE
Rian 708 108 680 =5 3044 |Riau
NPE 5} 0 o 5 33| neE
Sumatera Selatan 72 3% 2 36 3,008 |Sumaters Sclatan
NFF 55 14 57 19 102 NEF
Bangka Belitung & 6 35 1 300 {Bangks Belitung
NPE 2 1 1 0 5| neE
Kepulanan Rian 214 77 18 512 2474 [Kgniauan Riau
NPE 10 10 5 - 36| nPE
A Py 1 e e Py




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2018)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Februari 2018
|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)

Jawa Barat 6.036 3302 2660 . 16.979 | Jwwa Barat
NFF 484 376 262 773 308| NFF

Banten 002 540 576 203 5.240 | Banten
NFF 3 38 40 3 94| NFF

DF Jakarta 838 40290 6.620 31370 32.764 | DET Jakarta
NFF n 1138 206 1336 43| NFF

D.I Yogyakarta 386 15 419 405 1614 |D.I Yogyakarta
NFF 17 - 10 - 26| NFF

Jawa Tengah 3 3.600 1873 1460 5.975 |Jwwa Tengah
NFF 133 1483 71 4 123| NFF

Jawa Timmr 4832 3.689 1864 2436 9.672 |Jmwa Timur
NFF 90 3 100 26 14| NFF

Benglulu 185 1 233 0 610 | Benghulu
NFF 12 0 12 - 15| NFF

Jambi 350 a2 353 187 1537 | Jamii
NFF 3 5 17 0 41| NFF

| Aceh 117 3l 265 ® 12351 | Aceh
NFF 171 5 ) - 43| NFF

| Sumatera Utara 1967 587 1074 1761 4.393 | Sumatera Utara
NFF vl 30 158 1 130| NFF

Sumatera Barat g2 7 399 ] 2.310 | Sumaters Barat
NFF 3 1 k) 1 47| NFF

Fian 609 7 507 405 3.101 | Riau
NFF 7 47 o0 5 34| NFF

[Sumatera Selatan. 87 35 573 305 3.067 | Sumatera Selatan
NFF 7 17 58 18 114| NFF

Bangka Belitung, & 5 35 0 300 |Bangka Belitung
NFF 2 1 2 0 Q| NFF

Fepulanan Rian 4 ] 137 fra 2486 | Kepulauan Riau
NFF 12 10 8 - 37| NFF

T amnrren [+ el 114 7L i1 | OO | T mememiman.

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2018)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Maret 2018

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

- Modal Kerja fr— SR o
UMKM Bukan UMKM UMKM Bukan UMKM CRES

avwa Baat 5066 358 278 2600 17290 o Barat
NPF 8 148 %0 67 75| NPF

Banten 1030 623 52 01 5.380| Banten
NPF % 7 o 3 | Ner

IDED Jakarts 9357 11681 6827 51.0% 33046 | DI Jakarts
NPF 354 1885 m Lon | NPF

D1 Yogyakarta 564 165 06 55 1.634{D1I Yogyakaria
NPF 13 4 10 . | wpF

avva Tengah 3318 3808 1888 2001 6.097 | oz Tengah
NPF 127 155 6 184 10| ner

avwa Tiamr 185 6,098 1573 2414 9,685 Jau Tomur
NPF 264 36 % 215 191| NPF

Benghulu 18 1 25 . 626 |Beghuda
NEF 19 0 2 . | wrF

ambi 35 % 358 185 1.39 | Jami
NPF » 7 1 0 2| NPF

ce 1303 7 21 % 12286 |dcch
NPF 168 0 » u| xpF

Sumatera Utara 2064 567 47 171 4477 Sumatera Ultara
NPF 57 » 150 1 25| NPF

umatera Basat 815 31 m 2.335 | Sumatera Barat
NPF 5 1 » 1 u| xpF

Risu 698 110 613 512 5209 |Riau
NPF B 6 100 5 31| nEF

JSumatera Selatan 868 40 ] 567 3.140 | Sumatera Selatan
NPF & 7 5 4 10| NEF

Bangka Belitung & 5 B 0 30 |Bangka Beifung
NPF 2 1 1 0 8| NPF

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2018)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan April 2018

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)
g Modal Ketja s Konsumst (Bukan e
TMIM Bukan UMKM KM Bulcan UMKM T

|awa Barat 6.077 3.267 2368 2648 17.340 Jasww Barat
NFF 513 188 54 679 404 NPE

[Banten 1.050 597 338 513 5.469|Banten
NFF 60 7 46 15 9| NPF

[DE] Jakarta 9.M42 41216 8105 29436 33.184| DI Jakarta
NFF 380 1890 21 1282 695| NPE

01 Yogyakarta 579 179 411 532 1.653|D I Yogyakarta
NPF 13 : 1 . 34| NPF

Jawa Tengah 3437 3969 1795 2438 6.189| Jama Tengak
NPF 132 178 67 36 17| NPF

Jawa Timur 4572 6.086 1898 2486 9.939| Jazon Timur
NFF 300 317 111 4 224 NPFE

[Benglulu 154 1 B9 0 647 | Benghulu
NFF n 0 1 - 13| NFF

Jambi 338 9 364 184 1.631 | Jambi
NFF 38 n 17 0 41| NPF

Aceh 13 7 1 46 12273 | Acch
NFF 173 1 37 - 46| NPF

[Sumatera Utara 2070 562 91 1768 4592 | Sumaiera Utara
NFF 238 ] 132 1 240| NPE

[Sumatera Barat 8l 40 401 69 2.338 | Swmatcra Barat
NFF 43 1 31 1 47| NPF

[Riau 72 al 647 533 3.300 (Riau
NPF 7 6 102 3 38 NPF

JSumatera Selatan 883 422 663 7 3174 | Sumatera Selatan
NFF 68 0 60 4 102) NPF

Bangka Belitung 66 5 S 0 505 |Banga Belitung

1



(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2018)

PRI S Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018

Bank Umum Syariah dan Uit USalia oyatiafl Doy
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region

Miliar Rp (Billion IDR)

Bukan UMKM Bukan UMKM UMEH)
|awa Barat 6130 3.299 2613 2683 17.851 | Jaswa Barat
NFF 514 136 256 676 413 NFF
[Banten 143 53 57 308 5.596 Banten
NFF 62 7 47 1.5 9% NFF
DK Jakarta 9462 41906 8144 29636 33.768 | DEI Jakaria
NFF 371 1988 28 1198 714| NFF
D1 Yogyakarta 629 199 414 57 1697 DT Yogyakarta
NFF 20 - 1 - 40| NPF
Jawa Tengah 3513 4138 1821 2530 6.319| Jawn Tengah
NFF 131 178 67 36 121| NFF
Jawa Timur 4927 5.997 1916 2738 10.164| Jawn Timuer
NFF 330 314 1ur 213 29| NPF
[Bengluln 175 10 36 12 661 | Benghulu
NFF 4 0 16 - 13| NPF
Jambi 334 9 435 181 1678 Jambi
NFF 41 5 18 0 4| NPF
Acsh 1338 17 73 62 12.304 Acch
NFF 17 1 39 - 49 NFF
[Sumatera Utara 2142 610 %02 1839 4.704| Sumatera Utara
NFF 54 30 149 1 243( NFF
[Sumatera Barat 819 40 406 14 2392 | Sumatera Barat
NFF 34 1 3 1 46| NPF
Rian 72 9% 643 42 3.368 | Riau
NPF 26 6 104 5 39| NPF
[Sumatera Selatan 890 441 707 361 3.239| Sumatera Selatan
NPF 62 20 ] 4 105| NPF
[Bangka Belihmg 78 5 3 0 307| Bangka Belitung
i T

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2018)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Juni 2018
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)

Bukan UMKM UMKM Bukan UMKM )
awa Barat 6.087 3370 21368 263 17637 |Jawa Barat
NFF 433 192 197 663 37| NFF
Banten 1011 610 32 309 5.619 |Banten
NFF 54 3 34 12 73| NFF
[DE Jakarta 5.8% 46123 8.308 29938 33.837 DK Jakarta
NFF 239 1292 174 866 702| NFF
D1 Yogyakarta 634 203 405 57 1.699| DI Yogyakarta
NFF 19 - 1 - 33| NFF
awa Tengah 3575 4010 1305 254 6.347 | Jawa Tengah
NFF 113 13 4 32 109| NPF
awa Timur 4842 6.090 1870 1749 10122 Jaza Timur
NFF 515 24 87 13 163 NPFF
Benglulu 171 10 B7 12 663 | Benghulu
NPF il - 13 - 12| NFF
[ambi 528 105 366 209 1.667 | Jambi
NPF 26 il 15 - 37| NFF
JAceh 137 1B m 64 12.265 [Aceh
NFF 170 0 42 - 42| NFF
Sumatera Utara 2114 683 8L 1841 4.692| Sumatera Lltara
NFF M7 pal ur 0 04| NFF
[Sumatera Barat 800 E 397 146 2379 | Sumatera Barat
NFF 3 1 33 1 36| NFF
Rian 719 9% 617 534 3.391 | Riau
NFF 18 6 % 2 32| NPF
[Sumatera Selatan 883 457 713 563 3241 | Sumatera Selatan
NFF 4 5 5 4 92| NPF
Bangka Belitung 76 4 Cl| 2 297 | Bangha Belitung

4 [

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2018)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPH
Bank Umum Syariah dan

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Miliar Rp (Billion IDR)

Propis Modal Kerja Investasi K 3 (Bukan Province
Bukan UMKM UMKM Bkan UMEKM UMEH)

awa Barat 6.038 3.233 21347 2715 17.988 | Jawwn Barat
NFF 472 181 191 663 363| NFF

Banten 1ol 386 333 300 5.746| Banten

NPF 38 10 41 1 78| NPF

[DET Jakarta 8989 4530 8333 30320 34764 | DET Jakarta
NFF 203 1.9 162 873 7t NFF

D I Yogyakarta 623 04 409 043 1731 | DT Yogyakarta
NFF 0 - 1 - 36| NFF

awa Tengah 3497 4194 1770 254 6494 o Tengals
MPF 114 116 48 51 17| NFF

awa Timur 4820 3.888 1382 2794 10362 | Jawa Timur
NPF 318 295 8 13 196| NFF
Benglkulu 170 0 237 un 682 | Benghulu
NFF pal - 16 - 12| NPF

[ambi 326 &7 369 59 1.697 | Janbi

NFF r il 5] 0 37| NPF

Aceh 1369 31 73 [ 12261 | Acch

NFF 167 3 39 - 41| NFF

|Sumatera Utara 210 688 884 1819 4823 | Sumatera Utara
NPF 256 2 137 1 04| NFF

|Sumatera Barat 795 4“4 398 145 2413 | Sumatcra Barat
NPF 73 1 35 1 40| NFF

Fiau 735 m 623 510 3.460| Riane

NPF 19 6 »n 2 36| NFF

[Sumatera Selatan 882 406 721 631 3.299| Sumatera Sclatan
MPF 46 4 3% 3 95| NPF

Bangka Belitung 76 4 81 0 298| Bangka Belitung

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2018)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Agustus 2018

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)
Miliar Rp (Billion IDR)

g Modal Kerja Investasi = : (Bulam o
Bukan UMKM Bukan UMKM UMKM)
awa Barat 6069 3294 231 3.002 18.274 | Jaws Barat
NFF 474 181 194 663 371| NFF
Banten ‘Loot 380 3|2 33% 5.393 | Banten
NFF 38 35 40 12 ™| NPFF
[DET Jakarta 9279 46303 6.302 345M 35.271 \DKI Jakaria
NFF 198 1299 17 991 821| NFF
DI Yogyakarta 620 12 419 795 1754 |D1 Yogyakarta
NFF 20 1 10 - 39| NFF
jawa Tengah 3511 4183 1757 23561 6.612 | fawa Tengah
NPF 116 107 9 31 12| NEF
[awa Timur 4932 5.803 1294 27% 10.514 |Jasa Timur
NFF 45 85 k4] 214 174| NFF
Benglulu 167 n 33 16 695 | Benghulu
NFF n 0 16 - 13| NFF
Jambi 3 5 3 9 1.728 | Jambi
NFF 7 il 15 - 33| NFF
| Aceh 1408 ] 268 4 12.300 | Aceh
NFF 167 3 36 - 43| NFF
|Sumatera Utara 214 644 920 1819 4887 | Sumatera Utara
NFF 260 34 188 3 178| NFF
|Sumatera Barat 786 42 401 14 2437 | Sumatera Barat
NPF 63 1 fi+] 1 39| NFF
Riau 730 124 618 510 3.346| Raau
NPF 20 6 4 2 38| NFPF
|Sumatera Selatan 24 418 737 534 3.351 | Sumatera Selatan
NPF 40 4 52 4 101 NFF
Bangka Belitung 7 1 51 0 298 Bangha Belitung

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2018)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018
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Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan September 2018

Sharia Business Unit - September 2018)
Miliar Rp (Billion IDR)

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and

awa Barat
NPF

Banten
NPF

DI Jakarta
NPF

DI Yogyakarta
NPF

awa Tengah
NFF

Jawa Timur

|Sumatera Utara
NFF

|Sumatera Barat
NFPF

Riau
NFPF

|Sumatera Selatan
NFPF

Raneka Relihme

6.035
452
w3

9244
7
613

3518

3157
62
633

46932
1003
10

4193
107

2518
17l

6.492
130
410

1777

1889

cwE8.0

12470

4954
170
42

3633
7
3403

29

Jaws Barat
NFF

Banten
NFF

DEI Jakarta
NFF

DI Yogyakarta
NFF

Jawa Tengah
NFF

Jaws Timur
NFF

Benghulu
NFF

Jarmsbi
NFF

Aceh
NFF

Sumatera Utara
NFF

Sumatera Barat
NFF

Riau
NFF

Sumatera Selatan
NFF

Banoka Belstune

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2018)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Oktober 2018

Sharia Business Unit - October 2018)

(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and

Miliar Rp (Billion IDR)
— Konsumsi (Bukan P
UMKM Bukan UMKM Bukan UMKM Ly
Java Barat 5,03 3118 2,584 3,030 18,100 |Jowwa Bara
NFF 65 64 162 732 360| NPF
Banten 976 638 534 388 6,166 |Banton
NPF 30 0 39 ik 38| NPF
DK Jakarta 9435 43106 6497 35,386 35,699 | DI Jakarta
NPF 25 1,024 150 1744 666| NPF
D1 vosyakarta 598 184 3 84 1,808 DI Yogyakarta
NPF 7 2 10 - 34| NPF
Jawa Tengzh 3524 1070 1791 2816 6829 |Jason Tengals
NFF 129 32 7 177 121| NPF
Jawa Timur 5,034 52% 1851 2963 10,832 |Jawwa Timur
NFF 359 u7 91 213 173| NPF
Benglulu 166 1 20 B 727 | Benghulu
NPF 21 . 16 - 14| NPF
Jambi 516 284 392 8 1,793 |Jambi
NFF b1l > 1 - 32| NPF
Aceh 1269 5 76 7 12444 |Acch
NFPF 165 0 36 - 41| NPF
Sumatera Utara 2128 710 301 1770 5,037 |Sumatera Utara
NPF 232 39 156 16 160| NPF
Sumatera Barat 764 37 419 136 2457 |Sumatera Basat
NFF 7 1 33 1 4| NPF
Riau 728 101 590 533 3,722 Riau
NFPF 3 0 36 1 34| NPF
Sumatera Selatan 979 31 701 738 5,465 |Sumatera Selatan
NPF s 4 5 4 95| NPF




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2018)

CTERER RSN Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018
Bank Umum Syariah dan Un /N I A I
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and

Sharia Business Unit - November 2018)
Miliar Rp (Billion IDR)

Modal Kerja Investasi -
Fropmsi 2 E Umm“]“" Province
UMKM Bukan UMKM UMEM Bukan UMKM
awa Barat 6110 37 2623 3032 19.260 | Jaiwa Barat
NFF 44 63 163 735 364| NPF
[Banten 868 708 533 402 6.334 Banten
NFF 57 0 40 12 89( NFF
DK Jakarta 8594 45373 9232 33.692 35.679 | DEI Jakarta
NFF 208 111 130 1526 713| NPF
0.1 Yogyakarta 603 167 416 928 1819|DI Yogyakartz
NPF b 2 9 - 33| NPF
awa Tengah 3379 4204 1808 2802 6.943 | Jawa Tengah
NPF 151 3B 4 214 19| NFF
awa Timur 5078 347 189 2923 10.980 | Jazva Timur
NPF 34 260 93 213 160| NFF
[Benglulu 169 10 44 23 742 Benghulu
NFPF 3 - 16 - 14| NFF
amb: 7 396 394 104 1813 (Jambi
NFF n il i - 33| NFPF
JAceh 1266 50 277 73 12.498 |Acch
NFF 162 0 57 - 43| NFF
[Gumatera Utara 2446 730 971 1787 35144 | Sumatera Utara
NPF m 39 157 1o 160 NPF
[Sumatera Barat 76l 39 417 160 2478 | Sumatera Barat
NPF 7 1 36 3 43| NFF
Fiau 18 10l 571 599 3.79 (Riau
NPF 3 0 88 1 32| NPF
Sumatera Selatan 1.006 478 664 738 3.519 | Sumatera Selatan

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2018)



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Desember 2018

|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - December 2018)
Miliar Rp (Billion IDR)

Modal Kerja Investasi c
Fropinsi i L Provinee
UMEM Bukan UMKM UMKM Bukan UMKM
awa Barat 5915 3139 2627 2465 19331 | Jawa Barat
NPF 392 4 136 13 361| NPF
Banten 865 679 576 430 6.325 | Banten
NPF 4 2 n 12 83| NPF
DK Jakarta 9.097 48916 964l 34280 35.782 | DEI Jakaria
NPF 269 838 130 1.553¢ 638| NPF
[DIYogyakarta 38 169 411 1010 1.887 | DI Yogyakarta
NFPF 4 0 9 - 28| NFPF
awa Tengah 3332 4485 1828 1843 7.154 |Jawa Tengah
NPF 119 111 4 213 107| NPF
awa Timur 5.074 5480 1873 2987 11.272 | Jawa Titmur
NPF 309 281 8 a7 164| NPF
[Benghulu 165 10 45 n 735 | Benghulu
NFF 2 - 1 - 11| NFF
ambi 237 331 406 105 1845 |Jambi
NPF il - 13 - 30| NPF
JAceh 1258 30 330 b 12.599 | Acels
NPF 106 0 33 - 28| NPF
Sumatera Utara 2435 689 431 1770 5.251 |Sumatera Utara
NFPF 218 39 130 16 132| NFPF
Sumatera Barat 731 46 Hl 178 2319 | Sumatera Barat
NPF 63 1 31 3 41| NPF
Riau T4 108 794 633 3.898 |Riau
NPF 25 0 8 1 30| NPF
[Sumatera Selatan 939 608 674 794 3.619 | Sumatera Sclatan

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2018)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Januari 2019

|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and

Sharia Business Unit - January 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Jawa Barat
NFF

Banten
NFF

DKIJakarta
NFF

D1 Yogyakarta
NFF

Jawa Tengah
NFF

Jawa Timur
NFF

Benghuln
NFF

Jambi
NFF

[ Aceh
NFF

[Sumatera Utara
NFF

Sumatera Barat
NFF

Riau
NFF

| Sumatera Selatan
NFF

Eangka Beliftung
NFF

Kepulanan Rian
NFF

a

LRens GeEa @R

10.776 | Jowa Bamt

NFF

6.568 | Banten

NFF

35,40 | DI Jakersa

NFF

1867 | DI Yogyalarta

NFF

7157 | Jawa Tengak

NFF

11301 | fawa Timur

NFF

757 | Benghulu

NFF

L&73 | fambi

NFF

12320 (Acch

NFF

5.294 | Sumatera Utara

NFF

2530 | Sumatera Barat

NFF

3930 (Riau

NFF

3.642 | Swrmakera Sclatan

NFF

313 Bangha Belitung

NFF

2,686 | Kepnilanan Ricw

NFF

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2019)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Februari 2019
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - February 2019)

Miliar Rp |Billion IDR)

Jawa Barat 6,262 237 2041 2058 20,087 |awa Barat
NFE w0 2 2 bl 10| NPE
Banten Loz 5% 587 a4 6,675 |Banten
NFE ] 15 £ i 0| NEE
[DEI Jakarta 9234 2220 6.962 37T 35.454 | DI Jakarta
NFE 21 103 1o 1351 46| NPE
DIvogyakarta 570 13 420 o0 1584 |DI Yogyakarts
NFE 7 1 n - 35| NEE
Jawa Tengah 328 4362 1910 2512 7.213 | Jawa Tengain
NFE 13 E 82 183 135| NPE
Jawa Timur 1008 533 1982 203 L1416 |Jiwa Timur
NFF 330 407 80 n7 20| NFF
Bengialu 16l u 40 n 783 |Benghulu
NFE 5 1 15 1 1s| NPE
Jamti 28 33 a0 100 1904 |Jambi
NFF 20 0 13 - 33| NFF
cen Low 126 361 s 12340 | 4ceh
NFE s 0 N - 3| NPE
Sumatera Utara 240 6% o0 202 5.363 | sumatcrs Usara
NFE 25 £ 101 % 158| NPE
Sumatera Barat 728 5 45 169 2556 | sumatcrs Barat
NFE k) 2 £ 1 | NPE
Fiau 7iE 105 574 648 4,001 (Rias
NFE EY 0 50 1 37| NEE
Sumatera Selatan o2 58 677 7% 3604 | Sumaters Selatan
NFE ) B 51 4 108| NPE
Bangka Belitung ) - % - 317 | Bangka Balitung
NFE 2 - 0 - 5| NEE
Kepulanan Riau 152 il 150 75 2702 |Kepudauan Riau
NFF 5 - Ui - 32 NFF
Lampung 014 % 261 31 1269 |Lampung

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2019)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Maret 2019
|Finaneing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - Mareh 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)
Jawa Baraf 6.234 41 3.053 2018 20.364 (Jwoa Barat
NFF o5 6 156 20 438| NFF
Eanten 113 407 625 300 6.845 | Banten
NFF 101 L] 36 n 84| NFF
DEI Jakarta 0.306 51560 7170 38306 35.616 (DT Jakarta
NFF 3/l 1210 175 127 T03| NEF
D.1Yogyakarta 361 13 457 &7 1934 | DI Yogyskarta
NFF b 1 15 - 41| NFF
Jawa Tengah 3266 L 1005 2767 7,348 fawa Tengah
NFF 150 60 <] 13 138| NFF
Jawa Timur 5011 5.538 2080 2913 11,6536 | iwa Timur
NFF 353 407 0 28 21| NFF
Benghuln 16l 1 I i 203 | Benghul
NFF 24 1 17 1 7| NFF
Jambi 3 31 418 w0 1948 {Fombi
NFF n 1 13 0 3| NFF
| Aceh &1 306 383 63 12673 |Acch
NFF 113 1 k] 0 35| NFF
Sumatera Utara 49 6oL B0y 2001 5.460 | Sumatera Utara
NFF 256 30 100 145 166| NPF
Sumatera Barat 73l 56 452 167 2.501 | Sumatera Barat
NFF 0 3 35 1 45| NFF
Rian 7 iy 573 843 4.086 | Rian
NFF 4 0 o] M 36| NFF
| Sumatera Selatan a3 578 700 762 3752 | Sumaters Sclatan
NFF k7] 4 43 ] 02| NFF
Bangka Belitung n - % - 320 | Banghs Balitung
NFF 2 - 0 - 6| NFF
Kepulauan Riau 13 o L4 4 2730 | Eepulauan Riau
NFF 14 0 10 0 32| NFF

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2019)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan April 2019
|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - April 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Javwa Barat 0300 218 3081 1935 20.739 |Jwa Barat
NFF w7 1 161 0 47| NFE
Banten 1180 463 642 7 6.966 |Banten
NFF % 92 45 - 89| NFF
DEI Jabiarta 0542 50,075 7.061 36456 35.666 | DI Jakarta
NFF 7 1291 159 1397 74| NFE
.1 vogyakarta 577 17 454 268 L1961 |D1 Yogyaharta
NEF = o 13 - 4| NFE
Jawa Tengah 3270 1247 2099 2682 7.463 |Jawa Tengah
NFF 162 58 L 137 7| NFE
Jawa Timur 5046 5337 2102 2834 11795 |Jowa Timur
NFF an a8 ] e 48| NFE
Eengkulu 161 n 4 » 821 | Benghulu
NFF 26 0 pL 1 19| NFF
Jambi 20 330 4 5 2007 |Jambi
NEF ] 0 15 - 3| NFE
| Acen 8oL 28 £ 4 12696 |Aceh
NEF 1s 1 4 - 3| NFE
sumatera Utara 244 075 593 2001 5.508 | Sumators Utara
NFF m 0 155 05 177| NEF
sumatera Barat 7 z o 166 2.634 | Sumaters Barat
NFF [ 2 £ 1 45| NFE
Fiau k] 104 566 545 4170 | Riau
NFF 4“4 0 0 28 41| NFF
Sumatera Selatan 053 604 704 o2 3.708 |Sumators Selotan
NEF 7 3 & 4 107| NFF
Bangka Belitung ] - o4 - 32 |Bangha Belitung
NPE 3 - o - 6| NPE
Kepulanan Rian 152 00 154 734 2746 |Kepulauan Riau
NFF 15 - 10 - 35| NFE
Lampung 35 3 266 308 L1351 |Lampung

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2019)

Tabel 15. Pembiayaan dan
Bank Umum Syariah da

ges P e
Sharia Bmﬂess Unit - May 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Jawa Barat 6.562 2357 3047 2047 20.994 (Jmwa Barat
NFE o4 2 15 n us| nEF
Banten L165 557 o 3 7.130|Baneen
NEE o @ » - ol ner
DRI Jatarta 9514 7m0 6902 1035 35,022 | DT Jakarta
NFF 345 1190 108 130 736| NFF
D1 Yogyatarta 595 15 51 71 1982 | D I Yogyalarss
NFPF 29 [} 28 - 42 NFF
Javva Tengah 3305 4106 210 1680 7,530 Jawa Tengeh
NEF 160 & 50 7 138| nPF
Janea Timur 520 5073 2160 2855 11,953 [ Timasr
NFE 57 £ % m 26| NEF
Bengimin 161 j 3 245 i 87 Ecnghuli
NFE 7 1 n - 7| NEF
fambi Bl e 7 5 2004 [Jani
NPE n 0 16 - ul ner
acen als 06 m ® 12759 | Aceh
NFF 113 1 41 a 3| NFF
Sumatera Utara 2468 0 04 197 5,650 | Sumasera s
NEF ® » 157 161 72| weF
Sumatera Barat ] 5 w 163 2660 | Sumatera Barat
NFE il 2 a7 1 a1| wer
Fiau 726 17 605 640 4239 |Riau
NEE £ 0 50 b3 u| ner
Sumstera Selatan L1020 550 78 1035 3,860 | Sumasera Selatan
NFE 1 3 5 1 1| NpF
Bangka Belitmg @ w0 o 0 320 |Bangi Belitung
3 - 0 - 6| NPF
[epulaman Fiau 152 B 78 728 2764 |Eepdauan Riau
NFE i 0 5 - 7| neF
Lampung o7 w 26 03 1373 |Lampung

n

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2019)



‘Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Juni 2019

|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - June 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Sf.0
égég

4042
"’E £

qasigl

¢

4 agagsia
P

]
;

68516
1155

a3
10.024

713

21121

7213

35.910
74l

Jiwa Barat
NEF

Banten
NFF

D fasarta
NEF

1985 |D.1 Yogyakarss
| NPF

7.356 | Jawa Tengah
139| NFF

12.049 fawa Timur
83| NFF
847 |Benghudu
21| NFF

2,057 |Jami
35| NPF

12718 |Aceh
3| NFF

5.704 | Sumasers W
182 NFF

2664 | Sumascra Barat
41| NFF

4790 |Riau
| neF

3.935 | Sumasora Selatan
10| NFF
334 |Bangha Belitung

7| NFF

2763 |Kepitauan Riau
37| NFF
1384 [Lampung

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan
(Financing and NPF based on Typ

FBubuBb5EE
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]

L e nBuBady

w

gu8d

3.005
152

&
duwd

N
88 ER

o
=
i

BeSelipis

-
o

2135
4“0
THE

T4E
2001

7381
142
12214
o

 Jawn Barat
NFF
Banten
NFF
DEI Jakarss
NFF
DI Yogyakarta
NFF
Jawn Tengah
NFF
 Jawn Timur
NFF
Bemghulu
NFF
Jambi
NFF
| Acehi
NFF
Sumaters Ukara
NFF
Sumatrs Barat
NFF
Riau
NFF
Sumatera Sclatan
NFF
Bangka Belitung
NFF
Eipulauan Riau
NFF
Larnpung
NFF
Falimanian Sclatan




(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2019)

Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Agustus 2019
|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - August 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Jawa Barat 6.520 2307 3034 2005 21672 (Jwwa Barat
NFF 451 5 153 13 457 NFF
[Banten L2z 0 3 335 7.490 | Bangen
NFF a ®B 5 0 9| NFF
[DET Jakarta 0700 48 451 6720 42641 36.301 DET Jakarta
NFF 7 1626 120 L 733| NFF
D1 Yogyakarta 363 148 433 &2 2017 (D1 Yogyakarte
B 0 13 0 47| NFF
Jawa Tengah 387 3,604 2068 247 7581 |Jiwa Tengah
NFPF 137 111 89 145 143| NFPF
Jawa Timur 5303 5478 2087 28n 12.403 |Jewa Timur
NFF 300 380 ap 5 280| NFF
Benglulu 15 3l =0 30 880 | Bomghulu
NFF 2% 20 22| NFF
Jambi 3 330 m o7 2108 | fambi
NFF M 20 - 3| NPF
Aceh 1223 304 12 58 12795 Acch
NFF 112 [ 35 - 42 NFF
[Sumatera Utara 2502 617 o3 Lon 5.813 | Sumatera U
300 0 159 140 101| NFF
Sumatera Barat 765 = 461 267 2772 | Sumaters Barat
NFF 69 2 38 1 42| NFF
[Fian 606 114 54 a7 4470 |Riau
k 0 o 83 = 46 NFF
[Sumatera Selatan Lo7s 6l 77 954 4105 | Sumaters Sclatan
NFF 23 3 47 4 19| NFF
[Banglka Belitung 61 490 199 0 347 | Bangka Belitung
NFPF 1 - 0 - ©| NPF
[Fepulauan Riau 139 o 173 -] 2810 (Eepulauan Rian
NFF L] - 5 - 35 NPF
T ammame a39 260 e 47 1431 | Lamyune

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2019)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan September 2019
(Finanecing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - September 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Jawa Barat 5792 3.000 2097 2160 21983 |Jawa Barat
NFF 326 178 147 3 462| NFF
[Banten 007 :xi§ 318 422 7.663 | Banten
NFF 43 134 ¥l 2 7| NFF
DET Jakarta 03541 50.172 6.052 4303 36.046 | DIT Jakarts
NFF 41 129 17 1336 4| NFF
DI Yogyakarta 451 M1 a5 84l 2061 | DI Yogyakarta
NFF a B 1 1 51| NFF
Java Tengah 3117 4185 2040 275 7.736 Jawa Tengah
NFF 108 135 o3 142 145| NFF
Java Timur 4081 5030 200 2757 12574 | Jewa Timur
NFF 261 37 B0 =2 280| NFF
Benglulu 160 2% 31 k1 913 |Bengkulu
NFF 26 - i - 2| NFF
i 0 354 126 5] 2172 |Jambi
NFF 7 - 20 - 38| NFF
| Aceh L1365 376 433 100 12973 | Aceh
NFF 111 - 34 - 40| NFF
Sumatera Utara 14 0 031 18% 5011 | Sumatera Ukera
NFF 309 8 16o 133 182| NFF
[Sumatera Barat el 123 450 =0 2848 | Sumatera Banat
NFF 8 1 30 1 38| NFF
[Rian 529 314 67 617 4500 |Riau
NFF 16 11 8 ] 47| NFF
Sumatera Selatan 033 a7 717 940 4217 | Sumatera Selatan
NFF 30 B 46 5 19| NFF
Bangka Balifung 62 Eisd 03 ] 367 | Bangha Belitung
NFF 1 - 0 - 6| NFF
Fepulauan Rian 3 113 160 687 2831 | Fepulauan Riau
NFF 5 3 5 - 3| NFF

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2019)



Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Oktober 2019
|Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - October 2019)

Miliar Rp (Billion IDR)

Jawa Barat 6.670 21363 3.003 2086 22.276 | Jewa Barat
NFF 433 56 155 13 466 NPF
[Banten Loz L 570 302 7.792 |Banten
NFF 87 a2 3 - 86| NFF
[DET Jakarta 0.760 50.202 7140 43715 36.053 | DET Jakerix
NFF 333 1316 log L35 672 NEPF
DI Yogyakarta 513 100 429 54 2077 |D.1 Yogyakarts
NFF n [} 13 o 4 NFF
Jawa Tengah 3328 4019 2061 2631 7511 |Jmoa Tengah
NFPF 141 1012 a6 la 141| NFF
Jawa Timur 5301 5.653 2117 25% 12,674 [ Temoa Timuer
NFF 412 104 &5 0 269 NEF
[Benglulu 135 2 31 o 927 |Benghailu
NFF 2 - 19 - 20| NFF
Jembi 210 206 an ] 2236 (Jami
NFF 7 - n - 37| NFF
| Aceh 1517 314 438 100 13.106 |Acch
NFF 111 - 31 - 41 NFF
[Sumatera Utara M8 704 o490 L8369 3.942 | sumatera Llmme
NFF 319 [} 162 151 173| NFF
Sumatera Barat 765 148 466 78 1873 | Sumatera Barad
NFF 8 1 36 1 33| NFF
[Fiau 790 152 628 330 4554 |Rianu
NFF 27 L] 82 3 47| NFF
[Sumatera Selatan Lo34 654 767 957 4302 | Sumatera Selatan
NFF 71 3 47 4 104 NPF
Bangka Belitung 23 409 202 o 375 |Bangha Belitung
NFF 2 - 0 - o NFF
Fepulanan Riau 120 o8 7 67 2845 | Kepuiauan Rian
NPF g - 5 - 32| NPF
Lampung 961 bo] o] n2 1486 |Lampung
wrow 2o 1 an | wmr

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2019)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019

Tabel 15. Pembiayaan dan NPI asarkan Jems Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokas
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan November 2019
(Finanecing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and

Sharia Business Unit - November 2019)
Miliar Rp (Billion IDR)

. Modal Kerja. Investasi (Bul Province
‘Bukan UMEM ‘Bukan UMEM
Jawa Barat 6.826 2411 3102 2032 22569 |Jawa Barat
NFF 430 k. 152 10 302 NPF
[Banten 1123 74 817 391 7.955 (Banten
NFF ] o n - W NFF
DI Jakarta 0437 50917 713 45033 37.115 |DE] Jakarta
NPF 330 12 196 1.3% 71| NFF
DI Yogyakarta 528 121 454 832 2098 |D.T Yogyakarta
NFF 5 5 16 0 42 NFF
Jawa Tengah 2393 3045 2055 2630 7.905 | aws: Tengls
42 1020 o5 142 144 NFF
Jawa Timur 5373 5543 2130 278 12,805 |Jewa Timur
NPF 37 158 o3 20 83| NFF
Banglulu 184 1 255 0 936 |Benghulu
NFF n - 18 - 19 NFF
Jambi 254 250 126 N 2245 |famzi
NFF 5 - 20 - 3 NFF
| Aceh 1638 n 409 163 13172 |Acch
NFF 118 2 31 - 41| NFF
[Sumatera Utara 2340 80 07 1838 6.000 | Sumatera Utara
NFF 33 - 129 151 77| NEF
Sumatera Barat 72 136 474 75 2201 | Sumasers Barat
NFF 67 1 35 1 36| NFF
[Riau 7o 14 606 536 4614 |Riau
NFF b2} L] 81 P} 46| NFF
[ Sumatera Selatan 1117 677 680 000 4340 | Sumatera Selatan
NFF 68 2 42 4 18| NFF
Eangka Bslitung &5 - 200 - 381 Banghz Belitung
NFF 2 - 0 - 5| NPF
Eepulanan Riau las o0 183 863 2860 |Kepulauan Riau
NFPF 8 - 6 - 30| NFF
Lampung o7 145 283 20 1506 |Lampung

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2019)




Tabel 15. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan, Golongan Debitur dan Lokasi Dati I
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Penyalur Pembiayaan Posisi Bulan Desember 2019
(Financing and NPF based on Type of Usage, Debtors Groups and Region of Sharia Commercial Bank and
Sharia Business Unit - December 2019)

Mikiar Rp (Billion IDR)

KT Jakarta

D1 Yogyakarta
NFF
Jawa Tengah
NFPF
Jawa Tiomr
NFF
[Bengloulu
NFF
Jambi
NFF
| Aceh
NFF
[Sumatera Utara
NFF
[Sumatera Barat
NFF
[Rian
NFF
[Sumatera Selatan
NFF
NFF

659 150 3426 2005 22941 [ Jawn Barat
50 210 w2 0 50| NPF

1302 e} 616 1 8142 |Banien
10 13 % - 8| NPF

021 51652 7361 4591 37708 | DKI Jakarta
2 1149 mw 83 64| NPF
517 163 5 849 2117 |DI Yogyaharta
32 7 9 0 38| NPF

3503 5963 19 b1l 8,026 o Tongah
163 1015 2 175 132| NPF

5512 3216 22 2614 12.956 |Jon Timur
o5 13 kd ) 29| NPF
197 6 u7 5 945 | Benghulu
n - 17 - 17| NPF
%5 51 40 10 2248 | b
B - 9 33| NPF

1879 k] 40 % 13.704 [ Aceh
3 2 u - 3| NPF

2344 4 93 1889 6,033 | Sumaters Ukara
354 104 17 518 166| NPF
787 19 7 50 2920 |Smaters Barat
6 2 36 1 51| NPF
82 w 734 633 4671 |Riau
34 0 ™ B 2| NFF

113 676 b 914 4380 |Sumaters Selatan
8 2 0 4 %| NPF
64 m - 385 |Bangha Belitung

1 0 - 5| wpF

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2019)

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019




